%

o et el ~ b Rl Sogh 4 T e IR

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KRIPSI :

R. GHAZALY LUQMAN

IOMETRI DATA ANATOMI ALAT REPRODUKSI
SAPI MADURA JANTAN YANG DIPOTONG
DIRUMAH POTONG HEWAN
JAGALAN PAMEKASAN

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
198585

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI @

R. GHAZALY LUQMAN

BIOMETRI DATA ANATOMI ALAT REPRODUKSI
SAPI MADURA JANTAN YANG DIPOTONG
DIRUMAH POTONG HEWAN
JAGALAN PAMEKASAN

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
198585

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BIOMETRI DATA ANATOMI ALAT REPRODUKSI SAPI MADURA JANTAN
YANG DIPOTONG DI RUMAH POTONG HEWAN JAGALAN PAMEKASAN

SKRIPSI
DISERAHKAN KEPADA FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN UNIVERSITAS

ATRLANGGA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR DOKTER HEWAN

OLEH
R. GHALALY LUQMAN

’ PAMEKASAN - MADURA

(T \\ L el i //q\h///‘jE::;;ﬁ |
o “7\«’«/“/\ 7

A%
DR. SOEHARTOJO HARDJOPRANJOTO,M.Sc. DRH. IWAN WILLYANTO,M.Sc.

Pembimbing Utama Pembimbing Kedua

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1985

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh-
sungguh, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik skope
maupun kualitasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk

memperoleh gelar dokter hewan.

Anggauta

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




|

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KATA PENGANTAR

"Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Pe-
nyayang".

Assalamualaikum warahmatullahi wa barakaatu.

Puji syukur saya vnanjatkan kehadiran Allah subhana-
huwataalah yang telah memberikan rakhmatnya kepada saya,se-
hingga saya dapat berhasil menyelesaikan skripsi ini.

Terima kasih sebesar-besarnya .saya sampaikan kepada

Dr. Soehartojo Hardjipranjoto, M.Sc., Kepala Jurusan Repro-

duksi dan Ilmu Kebidanan Fakultas Kedokterqn Hewan Universi-

tas Airlangga Surabaya dan Drh. Iwan Willyanto, M.Sc. dosen
Klinik Veteriner yang telah memberikan bimbingan dan bantu-
an sejak dimulainya persiapan penelitian hingga selesainya

venyusunan skripsi ini. Terima kasih pula kepada pimpinan

Rumah Potong Hewan Jagalan Pgmekasan Madura yang telah mem-
berikan fasilitas dan kemudahan pada waktu pelaksanaan pene
litian ini. Rasa terima kasih yang tak terhingga saya sam-

paikan kepada semua. pihak yang telah membantu saya baik mo-

ril maupun material dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga

dari Allah subhanahu wa tazla.

amal baik dan jasa-jasa mereka mendapast pahala yang setimpal [
|

Saya menyadari bahwa masih terdapat banyak kelemahan

dan kekurangan di dalam penulisan ini, oleh karena itu ter-

hadap skripsi ini terbuka kritik atau saran yang berguna

untuk membantu perbaikan demi kesempurnaannya.

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Semoga tulisan ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang ilmu kedokteran hewan dan

peternakan, amien.

Surabaya, September 1985.

Wassalam

Penyusun

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR IST

Hal.
BEATA PENGARPAR csssvssssnnsessn Bow i th s @ S e S _ i
WERERER. BT o nsdin st v ke o & & dmisns o5 25 clie s mmn v s it ii
DARTAR TRBEL. . vivssn b s sos sanssm e 9% s 489 00e s 0omsas sy s b
SANRER DANPIRAN s ns snniihnemin s whst i o sl ao o G waink i NS
BAB L. PENDAHUEUAN .ovswsscnsss REv P e 1
1. Latar Belakang Permasalahan ......... 5l 1
2. Pokok Permasalahan ......... R S S . 2
e Hipotess Penelitlan. . ces s s i ssseos e 3
4. Tajuan Penelitian .cisssssvsssvssasnssnss 3
BAB 1I. TIRJAUAN PUSPEREAL covmenvusssnasbnesesssssnss 5
1. Biometri, Metode dan Penerapannya ....... 5
2. Penelitian-Penelitian Biometri .......... 6
3. Biometri Organ Reproduksi Sapi Jantan ... 9

4, Dominasi Satu Sisi Pada Organ-Organ Tubuh
Tang BerpasonEall cecossomssapsrsnsss RPN 15
BAB IITI. MATERI DAN METODE PENELITIAN ....... 5 T 17
A. Materi Penelitian .cesesvesccs R popE 37
1. Bahan Penelitian ..:svesscsssnsscnns e 17
2+ Alat-alat Pepelitian sescovessssnoscs . % &g
B. Metode Penelitian ssicsvesvssesossossanesas 18
l. Pengumpulan Sampel e.cccccceccccscncs ”e 18
2. Perlakuan Terhadap Sampel ..cccecececccen 18

3. Tujuan dan Cara Analisa data Hasil Pe-
NELATIAT . 40 = st e @ iwis o w3 widlo 5 &5 o w e e 20

114
SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang...  R. Ghalaly Lugman



BAB IV.

BAB V.
BAB VI.

DAFTAR KEPUSTAKAAN sccevcvocsovcscsce

LAMPIRAN

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HASTL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN tvvieeeececos
Ko TEETED 505 5 baa®h n dosimm xomw w e 5 %' 5 & FE 0 58
B, Bpldidymis .iscisveponssn PR ES e R e i
Co DRotun DBLErenn cevsronvssvassnss vosnes 5 4%
Do AMPULILE sssssnssvusssnss Srels foleraelieteiieleiin o inlprala
E. Kelenjar Vesicula Seminalis .vceceeccoee .o
F. Kelenjar Progtata cssecoscsss PO SR i
G. Kelenjar Bulbourethralis .....c<.e PR e
Be PEUHIE yasvnvri issadnissassaisbhonsn s nnsy
I. Gejala dominasi satu sisi pada alat repro-
duksl yang DerpaSangifl cssssssnsssass s
KRS TVIILAR. o venssovvsvonsnmenesissssnssnesss .
RINCGEASAN cssvesssssse P T PUPR -

iv

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang...

R. Ghalaly Lugman

22
22
27
30
31
33
36
38
41

45

50
¥ |

53
56




Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR TABEL

Hal.
Anatomi Komparatif Organ-Organ Reproduksi jan-
tan pads TEFHOK sssnasisrnsnendnesossshboss e w 13
Pertumbuhan organ feproduksi pada sapi jantan
Holstein dan persilangan Holstein setelah pu-
DErLaE "o venssonssusnsnens s sadilabn s chivenmn ¢ 49 14
Hasil pengukuran berat, panjang dan diameter
testes pada sapi Madura jantan berbagai kelom-
pok umur yang dipotong di RPH Jagalan Pamekas-
Bl saovanteasnastnissosohnsdrssnssnesessssnm 23
Hasil pengukuran berat epididymis kanan dan ki-
ri pada sapi jantan Madura pada berbagai kelom-
pok umum yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan 28
Hasil pengukuran panjang ductus deferens kiri
dan kanan pada sapi Jjantan Madura pada berbagai
kelompok umur yang dipotong di RPH Jagalan Pa-
MEKEBAN sssovssnssmmesnmssosassbssnpsdnnssovnm 30
Hasil vengukuran panjang dan diameter ampulla
sapi jantan Madura pada berbagai kelompok umur
yang dipotong di RPE Jagalan Pamekasan ....... 32
Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar ke-
lenjar Vesicula seminalis sapi jantan Madura
pada berbagai kelompok umur yang dipotong di
RPH Jagalan PamekasSan cececessssessssssssasssas 34
Hasil nengukuran berat kelenjar Prostata sapi
jantan Madura pada berbagal kelompok umur yang
dipotong di RPH Jagalan Pamekasan ..ceccceccecee L%

v

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman

—:_——l--d




Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

SKRIPSI

.

10.

[

12.

13.

14 .

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hasil vpengukuran berat, panjang dan lebar
kelenjar Bulbourethralis sapi jantan Madura
pada berbagai kelompok umur yang dipotong di
RPH Jagalan PamekKasSan ececeecceccccccsccscoces
Hasil pengukuran panjang penis sapi Jjantan
Madura pada berbagai kelompok umur yang di-
potong di RPH Jagalan Pamekasan ..ceececeees
Perbandingan data biometri organ reproduksi
sapi Madura dengan sapi Bos Typicus ...c..-..
Rata~-rata berat testes, panjang ductus defe-
rens dan berat epididymis pada sapi Madura
yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan dari
3 kelompok UMY ccesvssesssosvuvssvasnvnssnss
Hasil uji-t untuk ukuran berat testes, berat
epididymis serta panjang ductus deferens pa-
da sapi Madura dari 3 kelompok Umur ........

Tabel titik persentasi distribusi t ........

vi

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman

39

41

44

45

47
48




Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lampiran

Lamopiran

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR IAMPIRAN

Hal .

I. Uji Statistik berat testes kiri dibanding-
kan dengan berat testes kanan pada kelompok
umur 1% sampai dengan 2% tahun ............

IT. Uji Statistik berat testes kiri dibanding-
kan dengan berat testes kanan pada kelompok
umur 2% sampai dengan 5 tahun ............ :

ITI. Uji statistik berat testes kiri dibanding-
kan dengan berat testes kanan pada kelompok
iy 41 elas D TAhUn sessssssscisonsisnanna

IV, Uji statistik berat epididymis kiri diban-
dingkan dengan berat epididymis kanan pada
kelompok umur 1% sampai dengan 2% tahun ...

V. Uji statistik berat epididymis kiri diban-
dingkan dengan berat epididymis kanan pada
kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun ....

VI. Uji statistik berat epididymis kiri diban-
dingkan dengan berat epididymis kanan pada
kelompok umur di atas 5 tahun ...cccceecces

VII. Uji statistik panjang ductus deferens kiri
dibandingkan dengan panjang ductus deferens
kanan pada kelompok umur 13 sampai dengan
PR BALN sissarmmn smMmE WO R TN it B A% 4 .

VIII. Uji statistik panjang ductus deferens ki-
ri dibandingkan dengan panjang ductus defe-
rens kanan pada kelompok umur 2% sampai de-

ngan 5 tAhWN sesssssesnsmonbason o i e e

vii

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman

56

57

58

24

60

61

62

63




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lgmpiran IX. Uji statistik panjang ductus deferens kiri

Lampiran

Tabel 1.

Tgbel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

SKRIPSI

dibandingkan dengan panjang ductus deferens ka-

nan pada kelompok umur di atas 5 tahun ........

Hagll PEDEliBial ssnvsvwosanaawnnsniniss sboeswns
Hasil pengukuran berat, panjang dan diameter
testes kanan dan kiri sapi Madura (N = 30) yang
dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok
umur 1% sampai dengan 2% tahun ......ccceeece.
Nilai ukuran berat, panjang dan diameter testes
kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipo-
téng di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok u-
mur 2% sampai dengan 5 tahUn scceccscccccossas
Nilai ukuran berat, panjang dan diameter testes
kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipo-
tong di RPH Jagalan P,mekasan pada kelompok u-
par di atas 5 1RGN ssssvnscvvsssisrwass ¥
Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat
epididymis kiri sapi Medura (N = 30) yang dipo-
tong di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok u-
mur 14 sampai dengan 2% tahun ....eeeeeeeass &
Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat
epididymis kiri sapi Madura (N = 10) yang di-
potong di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok

umur 2% sampai dengan 5 tahun e...eececcceas o

b 5 |

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman

64

65

65

66

67

68

69




Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.
Tabel 10.
Tabel 11.
Tabel 12.
SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat
epididymis kiri sapi Madura (N = 10) yang di-
potong di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok
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Pamekasan pada kelompok umur di atas 5 tahun
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(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekas-
an pada kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun
Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelen-
jar vasicularis kanan dan kiri sapi Madura

(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekas-
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mekasan pada kelompok umur 2% sampai dengan 5
TaBUN sonws snmsuma S & F e e e e 8 e ie 6 5w el LTSS S e e .
Nilai ukuran berat kelenjar Prostata sapi Ma-
dura (N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pa-

mekasan pada kelompok umur di atas 5 tahun ..
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Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelen-
jar Bulbourethralis kanan dan kiri sapi Ma-
dura (N = 30) yang dipotong di RPH Jagalan

Pémekasan pada kelompok umur 1% sampai dengan

Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelen-
jar Bulbourethralis kanan dan kiri sapi Ma-
dura (N = 10) yang divotong di RPH Jagalan
Pamekasan pada kelompok umur 2% sampai dengan
P TN 2t i m e 5 e R R e o e o T .
Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelen-
jar Bulbourethralis kanan dan kiri sapi la-
dura (N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan
Pamekasan pada kelompok umur di atas 5 tahun
Hasil pengukuran panjang penis sapi Madura
vang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada

berbagai kelompok umur.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Biometri alat reproduksi jantan pada ternak di Indo-
nesia, khususnya alat reproduksi sépi Madura, sepengetahuan
peneliti belum banyak diselidiki. Biometri alat reproduksi
sapi yang dijumpai di sumber - sumber bpustaka berasal dari
contoh sapi di luar negeri, seperti yang diungkapkan oleh
Hafez (1974) pada buku "Reproduction in Farm Animals™.
Beberapa data serupa untuk jenis-jenis mammalia yang lain
dapat dijumpai juga pada buku The Anatomy of Domestic Animals
karangan Getty (1975). «

Masalah biometri menjadi sangat penting, mengingat
bahwa pada alat.\tubuh yang berpasangan terdapat gejala
adanya perbedaan ukuran antara alal—alat yang terletak di-
sebelah kanan dan disebelah kiri. Gejala tersebut dikenal
dengan istilah One-Sided Dominance atau dominasi satu sisi.
Dominasi satu sisi sulit diteliti bila hanya dilakukan de-
ngan cara observasi saja. Oleh karena itu untuk dapat meng-
identifikasi adanya dominasi satu sisi perlu digunakan meto-
de biometri. Oliver.  (1975).

Sebegitu jauh penelitian mengenai gejala dominasi
satu sisi terpusat pada anggota gerak. Hal ini dapat diikuti
misalnya pada penelitian-penelitian yang dilakukan oleh

Chhibber dan Singh (1970) yang berjudul Asymetri in Muscle

1
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Weight and One Sided Dominance in The Human Lower Limbs.
Singh (1971) mengadakan penelitian biometri mengenai domina~
si satu sisi dengan judul One Sided Dominance in The Limbs
of Rabbits and Frogs, as Evidenced in Bone Weight.

Pada golongan Aves terdapat juga gejala-gejala domi-
nasi gatu sisi pada alat reproduksinya, terutama pada per-
kembangan kelenjar kelamin betinanya. Kelenjar kelamin beti-
na yang dominan ditinjau dari pemunculannya, bentuk maupun
ukurannya, pada Aves terdapnat pada organ yang terletak di
sisi kiri, kelenjar kelamin betina yang sebelah kanan menge-
lami rudimenter, Getty (1975).

Tertarik pada permasalahan tersebut di atas, penulis
berhasrat untuk meneliti ada dan tidaknya gejala dominasi
satu sisi pada alat reproduksi dengan memusatkan sasarannya

pada usaha menjawab pokok-pokok permasalahan berikut.

2. Pokok Permasalahan

Atas dasar latar belakang permasalahan tersebut di
atas maka penelitian ini memusatkan sasaran studinya pada
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat gejala-gejala dominasi satu sisi pada sis-
tem revroduksi sapi Jantan jenis Madura?

2. Jika ada, bagaimanakah kecenderungannya?
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3. Hipotesa Penelitian

Atas dasar pokok permasalahan 1 dan 2 tersebut pe-
nulis mengajukan hipotesa penelitian sebagai berikut:
Hipotesa I : Pada sapi Madura Jjantan terdapat gejala do-
: minasi satu sisi padé alat reproduksi yang
bérpasangan.
Hipotesa II : Gejala dominasi satu sisi tersebut dapat di-

identifikasi melalui biometri sistem..repro-

duksi jantan.

Hinotesa ini penulis tarik dari>logika perkembangan
Janin yang mekanismenya terjadi melalui gerakan-gerakan tor-
si yang memutar pada sumbu primer janin tersebut. Kenyataan
lain yang teridentifikasi bahwa pada Aves sistem reproduksi
yang berkembang dengan baik adalah organ-organ yang terletak

di sisi ki#i,

4, Tujuan Penelitian
Untuk menguji hinotesa tersebut, penulis melakukan
penelitian dengan tujuan:

1. Meneliti sumber-sumber kepustakaan tentang biometri alat
renroduksi, khususnya alat reoroduksi sapi jantan.

2. Melakukan study biometri terhadap alat reoroduksi sapi
Madura jantan dari sampel yang diperoleh dari Rumah Po-
tong Yewan (RPH) Jagalan ‘kota Pamekasan.

3, Melakukan analisa statistik untuk meneliti perbedaan
ukuran biometri alat reproduksi sapi jantan yang terdapat

pada sisi kanan dan sisi kiri.
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Dari studi kepustakaan penulis mencoba mengemukakan
‘landasan teori yang melatér belakangi pendekatan biometri
dan kegunaannya untuk mengiaentifikasi permasalahan domina-
si satu'sisi. Tinjauan kepustakaan yang -mengungkapkan 1an7«

dasan teori bisa diikuti pada bab berikut ini.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Biometri, Metode dan Penerapannya

Apabila kita ingin mengetahui ukuran anatomi bagian-
bagian organ tubuh tertentu, maka terlebih dzhulu kita harus
mengumpulkan data, untuk kemudian dianalisa secara statistik
Data statistik hasil analisa tersebut belum merupakan hasil
akhir suvatu study. Karena statistik adalah suatu alat, maka
alat ini mas}h harus digunakan sebagai alternatif untuk men-
capai tujuan. Dalam konteks penelitian, data statistik dzpat
dipakai untuk pemecahan suatu problema. Metode statistik bi-
asanya tidak menggambarkan kualitas perbedaan, jadi terdapat
suatu limit mengenai informasi yang dapat dicapai, sehingga
untuk keperluan biologi masih banyak yars harus dikerjakan
lagi dalam nenerapannyz, Dwiponggo (1971).

Untuk mengadakan analisa kuantitatif ukuran anatomis
bagian-bagian organ reproduksi sapi Madura jantan, dapat di-
pakai pendekatan matematika sehingga keadaan yang sebenarnya
vang kompleks danat diganti dengan ringkasan sederhana de-
ncan model matematika. Dan model itu dapat dipakai untuk
menggambarkan kuantitas dan hubungan antara kuantitas-kuan-
titas ukuran organ-organ tersebut. Nilai yang diungkapkan
oleh model-model matematika tersebut tidak menunjukkan benar
atau salahnya ukuran-ukuran yang diteliti, tetapi memberikan
suatu gambaran vang mendekati keadaan yang sebenarnya dalam

batas-batas ‘interval kepercayaan tertentu.

5
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Menurut Sokal (197%) biostatistik dapat didefinisi-
kan sebagai "pemakaian metoda statistik untuk pemecahan pro-
blema biologi" yang dapat disebut dengan istilah lain sta-
tistik biologi atau biometri.

Metoda statistik yang dipakai pada statistik kedok-
teran tidaklah berbeda dengan metoda statistik yang dipakai
pada bidang lain, yang berbeda hanyalah aplikasinya dan
mungkin sedikit tentang cara pendekatannya. Budi Utomo (1981)
mengatakan bahwa aplikasi teori statistik, serta pernyataan
dalam bentuk angka terhadap problema kedokteran dapat dise-

but sebagai statistik kedokteran.

2. Penelitian-Penelitian Biometri

Bidang-bidang disiplin ilmu vang mengadakan peneli-
tian biometri diantaranya ialah ilmu kedokteran termasuk
Fedokteran Hewan, ilmu peternakan, ilmu perikanan dan biolo-
gi pada umumnya.

Menurut Arjatmo Tjokronegoro (1974) dari hasil ku-
tipan beberapa peneliti menyebutkan statistik di bidang ke-
dokteranr sudah dikenal saat John Graunt (1620-1674) mengada-
kan observasi terhadap the Bill of Mortality of Iondon.
William Petty (1623%-1687), seorang kolega Graunt, melihat
pentingnya sensus dan pengumpulan terhadan rutin data vital
statistik. Kegiatan ini dilanjutkan oleh Hull (1899), Gree-
wood (1941-1945), dan Strauss (1955). Halley (1656-1742)

menyarankan suatu gagasan tentang Age Spesific Mortality Rates
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untuk keperluan pembuatan Life Table, kerudian dilanjutkan
oleh John de Witt (1725-1772) dan John Finlaison (1783-1860).
William Farr (1807-1883) dan Jacques Bertilon (1851-1922)
telah mengembangkan cara-cara standarisasi angka kematian
dan cara-cara klasifikasi penyebab penyakitnya vang kemudian
dijadikan dasar International Classification of the Causes
of Death.

Matematika Perancis seperti Irene Jules Beinaime
(1796-1878) Jean Baptiste Joseph Fourier (1768-183%0) dan
Piere Simon Laplase banyak jasanya dalam mengembangkan vi-
tal statistik. Thomas Robert Maltus (1766-1834) mengemuka-
kan bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan penduduk dan
sumber daya tersedia, dan Teonard Euler (1707-1783) telah
menemukan laju peningkatan populasi secara exponential, ke~
mudian dilanjutkan oleh Alfred James Lotha (1880-1949). Di
antara mereka yang berjasa pada study Epidemi dan wabah pe-
nyakit pes adalah Friedrich Prinzing (1858-1938), Harold
Westergordard (1253-1937) dan Major Greenwood (1880-1949).
Penelitian efektifitas pengobatan dengan aplikasi statistik
juga dikenal sejak lama.

Daniel Rernaulli (1700-1782) telah berusaha mengada-
kan penelitian terhadap inokulasi cacar dengan cara-cara
statistik, kemudian Piere Charles Alexander Louis (1787-1872)
mencoba menentukan faktor-faktor yang ada nengaruhnya terha-
dap pengobatan dan prognosis penyakit tuberculosis berdasar-

kan data yang dikumpulkan secara sistematis.Di sekitar abad
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ke 19, penelitian antropometri mendapat banyak perhatian.
Nama-nama seperti Lambret Jacgue Quetelel (1796-1874) dan
Francis Galton (1822-1844) memperkenalkan teori kombinasi
dan statistik untuk bidang genetika, kemudian Galton memu-
lai penelitian mengenai faktor-faktor yang diturunkan pada
manusia (Tjokronegoro, 1979).

Penelitian-penelitian di atas diikuti lebih lanjut
oleh Walter Frank Ravhael Weldon (1860-1906) dan Karl Pear-
son (1857-1936) di mana keduanya mengembangkan metode anali-
sa yang lebih maju dan kompleks. Ronald Aylmer Fisher (1890-
1962) adalah seorang ahli yang terkenal dalam bidang statis-
tik dan biometri abad ini, mempromosikan dua pendekatan pa-
da ilmu keturunan, yaitu teori kombinasi Mendel dan teori
kontinuitas pada English Biometric School dengan mendemon-
strasikan bahwa karakteristik yang tergantung pada genes da-
pat berasal dari macam lokus yang berbeda (23). Penelitian
biometri untuk mencoba meramalkan keadaan perikanan pada wak-
tu-waktu vang akan datang telah dilakukan oleh Dwipnonggo
(1971), Georres Cliver (1975) mengadakan penelitian di
bidang biometri dengan judul Biometry of the Human Occipital
Bone. Pada tahun 1976, Brown meneravpkan pemakaian biometri
untuk penelitiannya yang berjudul A Comnaration of non linear
Models for Describing Weirht Age Relationship in Cattle.
Smith (1977) mengadakan penelitian di bidang biometri dengan
judul Analvsis of Autopsi Data on Pig Respiratory Disease by

Multivariate Methods. Lavin (1980) telah mengadakan penelitian
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di bidang biometri yang dimuat dalam majalah Cancer dengan
judul Studies in Variation Associate with the Measurement

of Solid Tumors. Sedangkan dalam majalah kedokteran Suraba-
ya telah dimuat penelitian di bidang biometri oleh Koentjoro
Soehadi (1982) dengan judul Pemeriksaan Scrotum dan Testes
Pada Sekelompok Lelaki infertil. Juga pada majalah yang sama
pernah dimuat penelitian lain vang dilakukan oleh Adi Suka-
dana (1972) yvang berjudul Hasil Sampling Ukuran dan RBentuk
Penis. Dan masih banyak lagi penelitian-penelitian biometri
di bidang kedokteran, peternakan, perikanan, maupun biologi

pada umumnya.

3., Biometri Organ Reproduksi Sapi Jantan

Selama ini bila ingin mengetahui ukuran dari bagian-
bagian organ revoroduksi sapi jantan, hanya dapat diambil da-
ri kepustakaan luar negeri, tentunya juga merupakan data da-
ri ukuran bagian-bagian organ reproduksi sapi jantan yang
ada di luar negeri pula. Di bawah ini merupakan tinjauan pus-
taka dari ukuran bagian-bagian organ reproduksi sapi - sapi

jantan luar negeri.
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Anatomi, fungsi dan pengaturan.

Reclum
Ampulla

Vesicular glands
~ Prostate gland
Bulbourethral glands
— Lell crus of penis. severed
O from the lefl ischium

—

Relractor penis muscle

BULL ——  Sigmoid flexure ol penis

Vas delferens
\ Caput epididymidis
' X Teslis
G Scrotum
/ Cauda epididymidis

Free end of penis

Gambar 2 : Penampang anatomi organ reproduksi
sapi jantan. Beardean (1980).

Partodiharjo (1980) meneranckan bahwa pada sapi de-
wasa panjang testes berukuran antara 12? sampai 15 cm, diame-
ter berayun dari 6 sampai 8 cm. Berat sebush testes, terma -
suk tunica albugenia dan epididymis berayun antara 300 sam-
pai 500 gram, tergantung pada umur, Jjenis sapi dan kondisi

makanan., Vasa deferens berdinding tebal diameter lumennya

2 mm, panjang ampula kira-kira 4 cm.

Toelihere (1980) yang mengutip dari Eafez mengatakan
bahwa pada sapi Jantan testes berbentuk oval memanjang dan
terletak dengan sumbu panjangnya vertikal di dalam scrotum,

pada sapi dewasa panjang testes mencapai 12 sampai 16 cm dan

diameternya 6 sampai 8 cm.
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Gambar sepasang testes: Toelihere (1981),

Testes dan epididymis.

A. Testis-epididymis kanan pada seckor sapi jantan berumur 3 tahun (dilihat dari sebelah
kanan). a) caput epididydimidis; b) corpus epidymidis; ¢) cauda epididymidis; d) vas
deferens; ¢) ligamentum testis (tersayvat); N lipatan peritoneal (tersayat); g) ruangan an-
tara testis dan epididymis.

B. Testis-epididymis kiri pada seckor sapr jantan berumur 2 tahun (dilihat dan sebelah

caudal kanan). a) corpus cpididymidis; b) cauda epididymidis; ¢) vas deferens; d)

ligamentum testis (tersayat); ¢) lipatan peritoneal (tersayvat): ) saccus epididymidis; g)

dacrah dimana saccus cpididymidis tidak terdapat. (Blom & Christensen, 1947. Skand.

Vet. tidskr., 37, 1.)

Lavoran dari Hafez (1974) dan Partodihardjo  (1980)
menyatakan bahwa tiap testes termasuk epididymis berukuran
berat 300 sampai 500 gram tergantung pada umur, berat badan
dan bangsa sani. Berat epididymis 36 gram dan mencapai pan-
jang lebih 40 meter. Vasa deferens mengandung otot-otot 1li-

cin, diameternya mencapai 2 mm dan konsistensinya seperti ta-

1i. Ampulla panjangnya 10 sampai 14 cm dengan diameter 1,0 cm

sampai 1,5 cm.
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Glandula prostata terdiri dari 2 bagian yvaitu corpus prosta-
ta berukuran lebar 2,5 samnai 4 cm, tebal 1,0 sampai 1,5 cm
dan pnars disseminata yang mengelilingi urethre velvis dengan
ukuran tebal 1,0 sampai 1,5, panjang 10 sampai 12 cm dan ter-
tutup oleh otot urethra. Glandula bulbourethralis berukuran
panjang 3 cm, lebar 2 cm, tebal 1,5 cm dengan berat 6 gram.
Penis sapi termasuk tipe fibrio elestis, panjang penis sapi
Jantan dewasa mencanai lebih kurang 100 cm diukur dari akar
sampai ke ujung glans penis dengan diameter pada waktu erek-
si tidak melebihi 4 sampai 5 cm .. . Hafez (1974).

Getty (1975), menjelaskan bahwa testis pada sani relatif le-
bih besar dan lebih panjang serta berbentuk oval, sumbu pan-
Jangnya terletak vertikal, ukuran vanjang rata-rata sekitar
10 sampai 12 cm dan bisa berkembang maximal sampai 15 cm,
lebarnya berayun antara 6 sampai 8 cm, dengan berat kira-kira
300 gram, Ampula berukuran panjang antara 10 sampai 12 cm -
dan lebarnva antara 1,2 sampai 1,5 cm. Penis sapi berbentuk
silindris dan sangat panjang, diameternya lebih kecil dari -
pada kuda,

Salisbury (1961); melaporkan bahwa testis pada sapi berben-
tuk oval, memanjang di calam scrotum. Pada keadaan dewasa
panjang testis berayun antara 10,2 sampai 12,7 cm (4-5 inci),
lebarnya antara 5 sarpai 6,4 cm (2 - 2,5 inci) dan Dberatnya
kira-kira 500 gram. Vasa deferens mempunyai diameter 32 mm-
46 mm, _ampulla panjangnya 10,2 - 17,8 cm (4-7 inci). Kelen-

jar Vesicula seminalis berukuran pnanjang kira-kira 10,2 cm
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(4 inci), dan tebal 2,5 cm (1 inci).

13

Kelenjar prostata ter-

diri dari 2 bagian yaitu: bagian corvnus panjangnya kira-kira

3,7 ecm (1,5 inci), lebar dan tebal masing-masing 1,25

cm =

(0,5 inci) serta bagian/pars disseminata. Kelenjar bulbo u-

rethralis mempunyai panjang 2,5 cm dengan tebal 1,25 cm, Pe-

nis sapi dewasa panjangnya kira-kira 1 mecver (3 feet)

dan

diameternya 2,5 cm (1 inci). Dan untuk jelasnya ukuran-ukuran

tersebut dapat dilihat pada tabel I dari Toelihere (1981).

*
Tabel I 3 ANATOMI KOMPARATIF ORGAN-ORGAN REPRODUKSI JANTAN PADA TERNAK ..
Orgean Sapi Domba Babi Kuda
Testes Panjang (cm) 13 10 13 10
Diameter (cm) 74 6 7 5
Berat (g) 350 275 360 200
Epididymis Panjang saluran (cm) L0 50 18 75
Berat (g) 36 - 85 Lo
Ampulla Panjang (cm) 15 7 Lobuli jaringan 25
kelenjar yang ter-
pencar-pencar pada
. ujung saluran
Diameter (cm) 1,2 0,6 2
Kelenjar vesicu- |Panjang (cm) 13 L » 13 15
laris .
Lebar (cm) 3 2 7 5
Tebal (cm) 2 1,5 L S
Berat (cm) 75 S 200 -
Kelenjar Prostata|Corpus (cm) IRT K L Lobuli jaringasn |3 x 3 x 1 (20 g) Isthmus 2x3x0,5 |
kelenjar yang
) terpencar-pencar !
Pars disseminata 12 x 1,5 % X - 7% Ixld Lobus 7 x h x 1 |
Kelenjer Bulbo- |Panjang (cm) 3 1,5 16 S |
urethralis Lebar (cm) ) 2 3} L o
Tebal (cm) 1,5 5 L 2,5
Berat (g) 6 3 85 -
Tipe Ribrio-elastis Fibrio-elastis Fibrio-elastis Vaskuler-Muskuler
Penis Panjang keseluruhan .
(cm 102 Lo 55 50
Panjang ujung bebas
(cm? 9,5 L 18. 20
Processus urethralis
(cm) 0,2 L Tidak ada 13
Diameter ereksi (cm) 3 2 2 10
Freaputium Flesura sigmoides Post-scrotal Post-scrotal Prae-scrotal Tidak ada
Panjang (cm) 30 11 23 % -

%) Angka rata-rata (Sumber ESE Hafez 1974, Reproduction in Farm Animals Lea & Febiger
Philadelphia).

Sumber: Toelihere (1981).
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Menurut Asdell (1955) , testis sani dewasa bentuknya oval
memanjang, dengan panjang antara 12 samrai 16 cm, lebar 6
Sampal 8 cm, beratnya berkisar antara 250 samnai 500 gram
dengan berat rata-rata 400 gram. Epididymis beratnya kira-
kira 40 gram, diameter vasa deferens 1,2 - 1,5 cm, kelenjar
vesicula seminalis berukuran panjang 10 - 12 cm, lebar 4 - 5
cm, tebal 2 - 3 cm dan berat antara 60 - 75 gram. Kelenjar
prostata terdiri dari 2 bagian yaitu bagian corpus(pars ex-
tern) dan bagian disseminata (pars interna). Pars extern -
memounyai ukuran panjang 3,5 cm, lebar 1,5 cm dan tebal 1,5
cm, Kelenjar bulbo urethralis bentuknya kecil dengan diame-
ter 2 cm., Penis berbentuk silindris dengan panjang kira-kira

90 cm.

Tabel 2: Pertumbuhan organ reproduksi pada savni Jantan Hol-
stein dan persilangan Holstein selama setelah puber

tas
Unur rata-rata (bulan)

ol il 57 59 80 133
Jumlah savoi 7 20 4 1
Berat badan (1b) 1864 2081 | 2046 2006
Berat testis (gram) 259 335 359 395
Berat enididymis (gram) 21 55 38 40
Berat kelenjar Vesicularis
(gram) 55 78 | 79 81
Berat kelenjar Pulbo urethra-
1is (gram) 5,2 6,5 7,1 6,0
Panjang penis (cm) 95 97 103 106

Sumber : Hafez (1974).
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4. Dominasi Satu Sisi Pada Organ-Organ Tubuh Yang Berpasang-

an

Sebegitu jauh penelitian mengenai gejala dominasi -
satu sisi masih banyak terpusat pada anggota gerak. Chibber
dan Singh (1970) menyelidiki adanya asimetris berat otot dan
dominasi satu sisi pada kaki-kaki bawah manusia . Pada
tahun berikutnya, Singh (1971) dalam penelitiannya mendapat-
kanbghwa ada dominasi satu sisi pada kaki-kaki katak dan ke-
linci dengan membandingkan adanya asimetris berat tulangnya.

Pada tahun itu juga Singh dan Pande (1971) dalam pene-
litiannya tentang dominasi satu sisi menemukan bahwa ada do-
minasi satu sisi pada kaki-kaki bagian atas dari foetus-foe-
tus manusia dengan cara membuktikan adanya asimetris berat
otot dan tulangnyz. Tetapi Dawson (1975) dalam peneli-
tiannya tentang ambidexterity nada sayap-sayap kelelawar de-
ngan cara meneliti dan mengukur berat tulangnya,ternyata ti-
dak memberikan hasil yang memuaskan. Pada penelitian ini ter
nyata tidak ada perbedaan secara statistik, antara berat tu-
lang sayap kanan dibardingkan dengan berat tulang sayap se-
belah kiri,

Satu-satunya nenelitian dominasi satu sisi pada or-
gan renroduksi yang dapat ditemukan adalah dari buku The Ana
tomy of Domistik Animals karangan Getty (1975) yang menyebut
kan bahwa vpada semua bangsa burung termasuk semua bangsa bu-
rung peliharaan, secara normal hanya ovarium kiri dan oviduct

kiri yang tumbuh sempurna,sedangkan ovarium kanan dan oviduct
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kanan rudimenter . Kebenaran dari nenelitian Getty ter-
sebut didukung oleh pendapat Fardjopranjoto (1981) dalam bu-
kunya Physiologi Reproduksi yang menyebutkan bahwa tidak ada
nya pertumbuhan dari ovarium sebelah kanan pada ayam disebab

kan oleh kurangnya sel kecambah vprimordial vang datang ke

arah ovarium bagian ini pada periode embryonal.
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BAB III

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan sebagai obyek penelitian ada
lah alat reproduksi sapi Madura jantan dalam kondisi se-
hat dari 3 kelompok umur yaitu kelompok I umur antara 1,5
sampai 2,5 tahun, kelomook II umur antara 2,5 sampai 5ta-
hun dan kelompok III lebih dari 5 tahun. Penentuan umur di
dasarkan pada adanya rampas gigi. Pada umur 1,5 - 2,5 ta-
hun ditandai oleh bergantinya 2 pasang gigi seri sufgng
dengan gigi seri tetap. Pada umur 2,5 - 5 tahun ditandai
oleh bergantinya 4 pasang gigi seri sulung dengan gigi se
ri tetap. Pada umur lebih dari 5 tahun ditandai oleh ter-
gesernya semua gigi seri tetap. Bahan tersebut di-
ambil dari sapi Madura yang dinotong di Rumah Potong He-

wan Jagalan Pamekasan Kota.

2. Alat-alat Penelitian
Pada penelitian ini digunakan alat-alat sebagai
berikut:
1. Kantongan plastik untuk mengumpulkan bahan penelitian
2. Scalpel, pinset, gunting anatomi, dan nampan untuk
pengambilan dan menyimpan bahan venelitian.
3. Sebuah timbangan merek: CENT-0-GRAM buatan pabrik OHAUS

MARCA REG. R, USA untuk mengukur berat.

< H
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4. Sebuah penggaris untuk pengukuran panjang.

5. Kamera lengkap dengan filmnya untuk mengambil gambar
alat-alat reproduksi yang diteliti.

6. Alat tulis menulis (kertas dan ball point) serta jas
praktikum.

7. Sepotong papan dari kayu yang dipakai sebagai landasan
untuk memfixir.

8. Larutan garam physiologis.

Metode Penelitian

1, Pengumpulan Sampel

Alat revroduksi sapi Madura jantan sebanyak 50
sampel diambil secara "Incidental Sampling" dari rumah
Potong Hewan Jagalan kota Pamekasan. Pengambilan dilaku-
kan setiap hari selama 10 hari antara tanggal 10 Agustus
hingga 20 Agustus 1984 dengan jumlah antara 5 - 6 sampel
per hari. Pemilihan sampel didasarkan atas tingkatan umur
sapi yang disembelih yaitu dengan cara menanyakan umur
sapi kepada nemilik lalu dicocokkan dengan keadaan rampas
giginya. Organ-organ reproduksi tersebut dikumpulkan da-
lam kantong plastik dan langsung dibawa ke lab. untuk di-

persiapkan sebagai bahan penelitian.

2. Perlakuan Terhadap Sampel
Untuk menghindari terjadinya perubahan pada sam-

pel sebelum dilakukan pengukuran, sampel tersebut disim-

van dalam larutan garam physioloris. Kemudian satu per-
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satu sampel itu dibersihkan dan dipisahkan dari jaringan
pembungkus dan jaringan penggantungnya, mulai dari testis,
epididymis, vasa deferens, kelenjar-kelenjar serta penis.
Masing-masing testis kanan dan testis kiri ditimbang ke-
mudian dilakukan pengukuran panjang dan diameternya.
Ukuran panjang testis didavnatkan dengan cara mengukur sum
bu panjang (vertikal) maximal, sedangkan ukuran diameter-
nya didanétkan dengan cara mengukur sumbu horizontal yang
terbesar dari testis. Ukuran berat epididymis didapatkan
dengan cara menimbang epididymis setelah dipisahkan dari
testis. Ukuran vanjang ductus deferens didapatkan dengan
cara mengukur ductus defefens dari perbatasan cauda epidi
dymis samnal membentuk ampulla ductus deferens, sedangkan
diameternya diukur kira-kira pada pertengahan dari panjang
ductus deferens. Ukuran ampulla didapatkan dengan cara
mengukur panjang mulai pada terjadinya penebalan dan pem-
besaran dari ductus sedangkan diameternya diukur kira -
kira pada pertengahan ampulla.

Ukuran kelenjar vesicula seminalis yang terletak di dalam
lipatan urogenital lateral dari ampulla ini didapat-
kan dengan cara mengukur panjang, lebar dan beratnya.
Ukuran kelenjar orostata terdiri dari dua bagian yvaitu
bagian badan prostata yang letaknya melintang pada ujung
cranial urethra pelvis dan pars prostata yang terletak
mengelilingi urethra velvis.

Ukuran kelenjar bulbourethralis didapatkan dengan cara

mengukur panjang, lebar dan beratnya. Kelenjar ini letak-
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nya di atas urethra dekat jalan keluarnya dari cavum pel-
vis. Ukuran panjang penis didapatkan dengan cara mengu-
kur panjang penis setelah difiksir dan ditarik sampai ma-
ximal mulai dari pangkal penis hingga ujung glans penis.
Semua hasil angka yang diperoleh dicatat pada lem
baran data yang telah disediakan untuk kemudian dilakukan
analisa. Hasil analisa selanjutnya akan dibshas untuk me-
ngetahui data biometri dari bagian-bagian organ reproduk-
si sapi Madura jantan, untuk membandingkan apakah ada per
bedaan ukuran antara organ yang letaknya di sebelah kiri
dengan yang terletak di sebelah kanan, untuk mengetahui
apakah ada pengaruh tingkatan umur terhadap biometri dari
bagian-bagian organ reproduksi dan juga untuk membanding-
kan dengan data biometri sapi jantan ras lain yang telah

diteliti dan dilaporkan sebelumnya.

3. Tujuan dan Cara Analisa data Hasil Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari beberapa varia
bel, yaitu data tentang ukuran testis kanan dan kiri,be-

1

1 ductus deferens ka-

3

rat epididymis kanan den kiri, ukura
nan dan kiri, ukuran Ampulla, ukuran kelenjar vesikula

seminalis, ukuran kelenjar prostata, ukuran kelenjar bul-
bo urethralis dan ukuran panjang total penis serta data

biometri dari berbagai kelompok umur. Data tersebut dita-

bulasi untuk analisa data.

Tujuan Analisa Data.

Pada penelitian ini, a2nalisa data hasil peneliti-

an bertujuan:
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1. Untuk mengetahui hasil ukuran biometri dari bagian-ba-
gian alat repnroduksi sapi Madura jantan.

2. Untuk mengetahui anazkah ada perbedaan ukuran biometri
pada bagian-bagian organ reproduksi sapi Madura jantan
yang berpasangan di sebelah kanan dan kiri.

3. Untuk membandingkan antara data biometri alat reproduk
si sapi Madura jantan pada penelitian ini dengan data
biometri sapi jantan ras lain maupun spesies lain yang

telah dilaporkan.

4¢ Untuk mengetahui pengaruh tingkatan umur terhadap bio-

T
T

metri alat reproeduksi sani Madura jantan.

Cara Analisa Data Hasil Peneliti=an.

Sejalan dengan tujuan analisa, maka analisa data
hasil penelitian ini dilakukan dengan metode statistik.
Untuk mengetahui hasil ukuran-ukuran biometri dari bagian
bagian alat reproduksi sapi Madura jantan tersebut, maka
data ukuran yang diperoleh dicari harga rata-rata hitung-
nya (¥X) dan simpangan bakunya (SD). Untuk mengetzhui -
hasil anakah ada perbedaan ukuran biomeiri pada bagian -
bagian reproduksi sani Madura jantan yang telah diketahui
di atas dilanjutkan penvusunannya ke arah Statistik Induk-

tif, vengujian hinotesa dengan t-test.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian biometri telah dilakukan pada 50 (lima
puluh) contoh alat reproduksi sapi jenis Madura jantan pada
3 kelompok umur yaitu kelompok umur 1% samnai 2% tahun, ke-
lompok umur 2% sampai 5 tahun dan kelompok umur di atas5 ta-
hun. Semua kelompok sapi jantan yang dipakai dalam peneliti-
an ini dalam keadaan normal, Penentuan -sapi didasarkan pada
keadaan rampas giginya. Alat reproduksi yang diteliti terdi-
ri dari testes kiri dan kanan, epididymis kiri dan kanan,va-
sa deferens, ampula dan semua kelenjar asesorisnya. Semua
pengukuran berat (testes sampai kelenjar asesoris dinyatakan
dalam gram sedangkan pengukuran panjang dan diameter dinya-
takan dalam centimeter. Semua hasil pengukuran bagian-bagian
alat reproduksi jantan davat dilihat pada beberapa tabel di

bawah ini.

A, Tes t es

Hasil pengukuran berat, panjang dan diameter testes
sapi jantan Madura pada kelompok umur 14 sampai 2% tahun,ke-
lompok umur 23 sampai 5 tahun dan kelompok umur di atas 5 ta-

hun dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

22
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N
W

Tabel? Hasil pengukuran berat, paniang dan diameter testes
pada sapi Madura jantan berbagai kelompok umur yang

dipotong di RPH Jagalan Pamekasan.

Umur , Berat testes |Panjang tes-{ Diameter
No.|sapi ggg%zg (gram) - “|tes (cm) | testes(cm)
(th) X + SD X + SD X + SD

1 |1%-2% |30 kanan|111,37 + 5,98 (9,37 + 0,20 |4,60 + 0,20
kiri '116,16 + 3,81 |9,28 + 0,88 [4,67 + 0,19

2 |2%-5 |10 kanan|13%2,11 + 3,45 |9,77 + 0,08 [5,20 + 0,80
kiri |135,28 + 3,13 |9,8% + 0,05 |5,26 + 0,12

3| 5 |10 kanan 142,81 # 3,13 |9,85 + 0,05 |5,50 + 0,13
kiri |145,24 + 2,68 |9,88 + 0,04 (5,56 + 0,16

Seperti terlihat pada tabel di atas ditunjang pula
dengan tabel 1 pada halaman 65 dapat dibaca bahwa berat
rata-rata testes kiri dan testes kanan pada sapi kelompok u-
mur 1% sampai 2% tahun adalah 116,16 + 3,81 gram dan. 111,37
+ 5,9 gram dengan berat tertinggi testes kiri 117,15 gram
dan yang kanan 120,54 gram sedang berat terendah testes ki-
ri 103,76 gram dan yang kanan 101,50 gram. Pada sapi kelom-
pok umur 2% sampai 5 tahun berat rata-rata testes kiri .
135,28 + 3,13 gram dan testes kanan 132,11 + 3,45 gram de-
ngan berat tertinggi testes kiri 140,55 gram dan yang kanan
138,48 gram sedang berat terendah testes kiri 130,50 gram
dan yang kanan 128,36 gram. Pada sapi kelompok umur lebih

dari 5 tahun berat rata-rata testes kiri 145,24 + 2,68 gram
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dan testes kanan 142,81 + 3,13 gram dengan berat tertinggi
testes kiri 149,90 gram dan yang kanan 148,35 gram,sedang
berat terendah testes kiri 141,89 gram dan yang kanan 138,16
gram,

Gambaran secara umum testes pada sapi Madura adalah
berbentuk bulat telur atau lonjong dengan kedua ujungnya sa-
ma besar, bagian tengah lebih tebal sedangkan bagian ujung-
nya mengecil. Sumbu memanjang testes terletak kearah verti-
kal di dalam rongga scrotum, testes sebelah kiri terletak le
bih ke bawah antara 0,5 sampai 1 cm daripada testes sebelah
kanan, Pada bagian medial dari testes keluar epididymis dan
kelihatan pembuluh darah dipermukaan yang berasal dari arteri
spermatica interna yang merupakan cabang aorta post (Asdell).
Struktur testes secara histologis terdiri dari sel-sel epi-
tel tubulus seminiferus dan membentuk satu lobulus (Hardjo-
pranjoto 1980). Selama masa embrional, testes yang sudah ter
bentuk akan melepaskan diri déri ginjal dan memasuki rongga
scrotum melalui canalis inguinalis bersama-sama dengan alat
penggantung testes atau gubernaculum ke dalam scrotum. Pro-
ses masuknya testes ke dalam rongga scrotum ini disebut dengan
descensus testiculorum. Pada sapi proses ini terjadi pada
kebuntingan dan selesai secara normal pada waktu lahir atau
segera sesudah lahir. Testes mempunyai fungsi ganda yaitu
fungsi reproduktif menghasilkan sel mani dan fungsi endokri-
nologis menghasilkan hormon androgen.

Menurut Hard jopranjoto(1980) kemampuan testes dalam

memproduksi sel mani pada kelirpici adalah 100 juta per minggu
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per gram jaringan testes berarti hampir 5 juta sel mani. per
jam. Besarnya ukuran testes mempengaruhi tingginya produksi
sel mani di samping itu produksi air mani akan meningkat bi-
la umurnya bertambah. Sedangkan menurut Willer dan Ohma(1957)
1 gram jaringan testes sapi jantaﬁ dewasa dengan makanan yang
cukup dapat menghasilkan 9 juta sel mani per hari atau 6000
sel permenit (Partodiharjg, 1980).. .

Hafez menyatakan bahwa berat testes sapi lebih besar
daripada domba tetapi lebih kecil daripada testes babi hutan
serta lebih besar daripada testes kuda. Pada sapi FH dan per-
silangan sapi FH, berat testes tidak termasuk epididymis pa-
da umur 37 tahun adalah 259 gram, pada umur 59 bulan menca-
pai 335 gram sedang pada umur 80 bulan 359 gram dan pada u-
mur 133 bulan dapat mencapai 395 gram (Hafez, 1974). Menu-
rut Partodihardjo (1980), berat sebuah testes termasuk epi-
didymis adalah 300 sampai 500 gram tergantung umur, breed
dan kondisi makanan. Tetapi menurut Sisson berat testes pada
sapi jantan dewasa breed Eropa adalah 300 gram sedangkan
Bearden & Fuquay (1980) menyatakan bahwa berat testes adalah
antara 300 sampai 400 gram.

Pada sapi kelompok umur 1% sampai 23 tahun panjang
rata-rata testes kiri dan testes kanan adalah 9,28 + 0,88 cm
dan 9,37 + 0,20 cm dengan panjang tertinggi testes kiri
9,7 cm. Sedangkan panjang terendah pada testes kiri dan tes-
kanan masing-masing adalah sama yaitu 9,1 cm. Pada sapi ke-

lompok urur 2% sampai 5 tahun panjang rata-rata testes kiri
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dan testes kanan mencapai 9,83 + 0,05 cm dan 9,77 + 0,08 cm
dengan panjang tertinggi testes kiri 9,9 cm dan yang kanan
9,8 cm. Sedangkan panjang terendah pada testes kiri adalah
9,8 cm dan pada yang kanan adalah 9,6 cm.

Pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun panjang ra-
ra-rata testes kiri dan testes kanan adalah 9,88 + 0,04 cm
dan 9,85 + 0,05 cm dengan panjang tertinggi testes kiri dan
testes kanan adalah sama yaitu 9,9 cm. Sedangkan panjang
terendah testes kiri dan testes kanan adalah 9,8 cm.

Menurut Hafez (1974) panjang testes sapi jenis Bos-
typicus rata-rata adalah 13 cm. Dari angka ini dapat diambil
kesimpulan bahwa sapi jantan Madura mempunyai panjang testes
relatif lebih pendek bila dibandingkan dengan sapi jenis E-

ropa. Panjang testes akan meningkat dengan bertambahnya umur

sapi. Menurut Partodihardjo (1980) panjang testes berki-

sar antara 12 sampai 15 cm. Sedangkan menurut Sisson, pan-

jang testes sapi Eropa antara 10 sampai 12 cm (Sisson and

Grosman, 1957,

Diameter testes kiri dan testes kanan pada sapi ke-

lompok umur 1% sampai 2% tahun rata-rata 4,67 + 0,19 cm dan

4,60 + 0,20 cm dengan diameter tertinggi testes kiri sama

dengan diameter tertinggi testes kanan yaitu 4,9 cm. Sedang-

kan diameter terendah pada testes kiri 4,4 cm dan yang kanan

4,3 cm, Pada sani kelompok umur 2% sampai 5 tahun diameter

rata-rata testes kiri dan testes kanan adalah 5,26 + 0,12 cm

dan 5,20 + 0,08 cm dengan diameter tertinggi testes kiri

5,4 cm dan yang kanan 5,% cm, Sedangkan diameter terendah
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pada testes kiri 5,1 cm dan yang kanan 5,1 cm. Diameter ra-

ta-rata pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun untuk testes
kiri dan testes kanan adalah 5,5 + 0,16 cm dan 5,50 + 0,13

cm dengan diameter tertinggi testes kiri 5,8 cm dan yang ka-
nan 5,7 cm. Sedangkan diameter terendah pada testes kiri sa-
ma dengan testes kanan yaitu 5,4 cm.

Partodihardjo (1980) dan Sisson (1975) menyebut-
kan bahwa diameter testes berayun dari 6 sampai 8 cm tergan-
tung umur, breed dan kondisi makanan. Sedangkan Hafez(1974)
menyatakan bahwa diameter testes sapi Bos typicus adalah Tcm,
walaupun Bearden and Fuquay (1980), menyebutkan bahwa dia-
meter testes sa2pi dewasa Eropa antara 5 sampai 6,5 cm.
Dengan demikian sapi Madura mempunyai diameter testes rela-
tif lebih kecil daripada diameter testes sapi Eropa. Besar-
nya diameter testes Juga dipengaruhi oleh umur. Dalam hal
ini tampak bshwa rata-rata diameter testes pada sapi kelom-
pok umur 1% sampai 2% tahun relatif lebih kecil dibanding-
kan dengan rata-rata diameter testes sapi kelompok umur 2%

Sampai 5 tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun.

B. Epididymis

Hasil pengukuran berat epididymis sapi jantan Madu-
ra pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelompok umur 2%
sampai 5 tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun dapat dili-

hat pada tabel di bawah ini.
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Tabel4.Hasil pengukuran berat epididymis kanan dan kiri pada
sapi jantan Madura pada berbagai kelompok umur yang

dipotong di RPH Jagalan Pamekasan.

No. {Umur sapi | Jumlah Berat epididymis (gram)
* |(tahun) sampel Kanan kiri
(X + sD) (X + SD)
1 (1% - 2% 30 14,61 + 1,37 | 15,62 + 0,88
2 |23 -5 10 18,97 + 0,85 19,76 + 0,82
3 5 10 22,04 + 0,86 22,53% + 0,81

Pada tabel di atas dapat dibaca bahwa berat rata-rata
epididymis kiri dan epididymis kanan pada sapi kelompok umur
1% sampai 2% tahun adalah 15,62 + 0,88 gram dan 14,61 + 1,37
gram dengan berat tertinggi epididymis kiri 17,49 gram dan
yang kanan 16,72 gram. Sedangkan berat terendah epididymis
kiri 14,19 gram dan yang kanan 12,24 gram.

Pada sapi kelompok umur 2% sampai 5 tahun berat ra-
ta-rata epididymis kiri dan epididymis kanan adalah 19,76 +
0,82 gram dan 18,97 + 0,85 gram dengan berat tertinggi epi-
didymis kiri adalah 20,89 gram dan yang kanan 20,45 gram,
Sedangkan berat terendah epididymis kiri 18,35 gram dan yang
kanan 18,15 gram., Pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun'
berat rata-rata epididymis kiri dan epididymis kanan adalah
22,53 + 0,77 gram dan 22,04 + 0,86 gram dengan berat ter-
tinggi epididymis kiri 23,73 gram yang kanan 23,37 gram,
Sedangkan berat terendah enididymis kiri 21,60 gram dan yang
kanan 21,14 gram,

Epididymis pada sapi berbentuk bulat nanjang, besar

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

pada bagian pangkalnya, letaknya ada di atas testes, pada
waktu sapi masih hidup bagian kepala ini tidak terlihat dari
luar karena tertutup dengan jaringan pengikat longgar dan ku
1it, tetapi dapat diraba dengan jari. Bagian badan letaknya
sejajar dengan vasa deferens dan terentang lurus ke bawah,
sedangkan bagian ekor daocat dilihat benjolan di bagian bawah
dari testes dan bisa diraba. Partodihardjo (1980) menyata-
kan bahwa epididymis berisi saluran epididymis yang berfung
si sebagai transportasi, konsentrasi, pendewasaan dan tim-
bunan spermatozoa.

Menurut Asdell(1955) berat sebuah epididymis pada
sapi jantan dewasa mencapai 40 gram, tetapi Hafez menyebut-
kan bahwa berat epididymis pada sapi Eropa adalah 36 gram.
Dari angka ini ternyata sapi jantan Madura mempunyai berat
epididymis relatif lebih kecil dibandingkan dengan berat e-
pididymis dari sapi Eropa. Berat epididymis juga dipengaruhi
oleh umur sapi, ini terlihat dari hasil pengukuran pada sapi
dalam berbagai kelompok umur yaitu berat rata-rata epididy-
mis pada sapi kelompok umur 13 sampai 2% tahun lebih kecil
daripada berat rata-rata epididymis pada sapi kelompok umur
2% sampai 5 tahun dan demikian pula terhadap sapi kelompok
umur di atas 5 tahun. Menurut Hafez (1974) berat epididymis
sapi Eropa pada umur 37 bulan adalah 27 gram, pada umur 59

bulan adalah 35 gram dan pada umur 80 bulan 38 gram serta pa-

da umur 133bulan bisa mencapai 40 gram.
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C. Ductus Deferens

Hasil pengukuran panjang ductus deferens sapi jantan
Madura pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelompok umur
2% sampai 5 tahun serta kelompok 'umur di atas 5 tahun dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.Hasil pengukuran panjang ductus deferens kiri dan
kanan pada sapi jantan Madura pada berbagai kelompok

umur yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan.

No. | Umur sapi | Jumlah Panjang ductus deferens (cm)
(tahun) sampel kiri _kanan
(X + SD) (X + sD)

1| 1% - 23 30 71,24 + 0,51 70,41 + 0,38

2| 22 -5 10 75,23 + 0,31 75,3% + 0,29

3 5 10 79,19 + 0,27 78,%8 + 0,28

Pada tabel di atas dapat dibaca bahwa panjang rata-
rata ductus deferens kiri dan ductus deferens kanan pada sa-
pi kelompok umur 1% sampai 2% tahun adalah 71,24 + 0,51 cm
dan 70,41 + 0,39 cm dengan panjang terbesar ductus deferens
kiri 72,4 cm dan yang kanan 71,3 cm. Sedangkan ukuran terpen
dek ductus deferens kiri 69,6 cm dan yang kanan 69,8 cm.
Pada sapi kelompok umur 2% sampai 5 tahun panjang rata-rata
ductus deferens kiri dan ductus deferens kanan adalah 75,93
+ 0,31 cm dan 75,33 + 0,29 cm dengan panjang terbesar duc-
tus deferens kiri 76,5 cm dan yang kanan 75,9 cm. Sedangkan

panjang terendah ductus deferens kiri 75,7 cm dan yang kanan

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31

75,1 cm. Panjang rata-rata ductus deferens kiri dan ductus
deferens kanan pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun ada-
lah 79,19 + 0,27 cm dan 78,38 + 0,28 cm dengan panjang ter-
besar ductus deferens kiri 79,6 cm dan yang kanan 78,8 cm.
Sedangkan panjang terendah ductus deferens kiri 78,8 cm dan
yang kanan 78,1 cm.

Vasa defferens meruvakan suatu saluran dengan din-
ding yang tebal terdiri dari serabut otot polos yang teren-
tang mulai dari ekor ductus epididymis sampai ke urethra.
Menurut Hafez (1974) panjang ductus deferens sapiBos typicus
mencapai 102 cm. Dengan demikian ternyata sapi Madura mem-
punyai panjang ductus deferens lebih pendek bila dibarding-

kan dengan panjang ductus deferens dari sapi breed Eropa.

D. Ampulla

Hasil pengukuran panjang dan diameter ampulla sapi
jantan Madura pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelom-
pok umur 2% sampai 5 tahun serta kelompok umur di atas 5 ta-

hun dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 6.Hasil pengukuran panjang dan diameter ampulla sapi
Jantan Madura pada berbagai kelompok umur yang dipo-

tong di RPH Jagalan Pamekasan.

No Umur sapi} Jumlah Panjang ammpullga{ Diameter ampulla
: (tahun§ sampel _ (cm) _(em)
(X + sD) (X + SD)
1 1% - 23 30 8,94 + 0,58 1,06 + 0,01
2 2% - 5,0 10 10,31 + 0,19 1,11 + 0,02
3 5 10 11,35 + 0,18 1,14 + 0,01

Pada tabel di atas dapat dibaca bahwa panjang rata-
rata ampulla pada sapi kelompok umur 1% sampai 2% tahun ada-
lah 8,94 + 0,58 cm dengan panjang tertinggi 9,8ocm dan teren
dah 8,20cm. Sedangkan diameternya rata-rata 1,06 + 0,01 cm
dengan diameter tertinggi 1,10 cm dan diameter terendah
1,04 cm. Pada sapi kelompok umur 2% sampai 5 tahun panjang
rata-rata ammpula adalah 10,31 + 0,19 cm dengan panjang ter-
tinggi 10,70cm dan panjang terendsh 10,10cm. Sedangkan dia-
meter rata-rata 1,11 + 0,02 cm dengan diameter tertinggi
1,13 cm dan diameter terendah 1,08 cm. Panjang rata-rata am-
pulla pada sapi kelomnok umur di atas 5 tahun adalah 11,35 +
0,18 cm dengan panjang tertinggi 11,60cm dan panjang teren-
dah 11,10cm, sedangkan diameternya rata-rata 1,14 + 0,01 cm
dengan diameter tertinggi 1,16 cm dan diameter terendah

1,10 em,
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Salisbury and Van Demark (1961) menyebutkan bahwa
kedua vasa deferens di daerah pelvis membesar menjadi Ampul-
la of Henle dengan panjang antara 10,2 - 17,8 cm atau anta-
ra 4 sampai 7 inci, tetapi Hafez (1974) melaporkan bahwa
panjang ampulla tersebut adalah 15 cm diameter 1,2 cm. Se-
mentara itu Getty (1975) menyebutkan bahwa panjang ampulla
antara 10 sampai 12 cm dengan lebar antara 1,2 sampai 1,5 cm.
Di sekitar ampulla terdavat beberapa kelenjar asesoris yang
bermuara pada kelenjar tersebut dan ampulla ini merupakan
pula tempat penampungan dan penyimpanan sementara sel mani
yang telah dihasilkan oleh testes (Salisbury and Van Demark
'1961). Dari angka-angka tersebut di atas terbukti bahwa sa-
pi jantan Madura mempunyai panjang ampulla yang relatif le-

bih kecil daripada panjang ampulla sapi jantan Eropa.

E. Kelenjar Vesikula Seminalis

Hasil pengukuran berat, vanjang dan lebar vesikula
seminalis sapi jantan Madura pada kelompok umur 1% sampai 23
tahun, kelompok umur 2% sampai 5 tahun serta kelompok umur

di atas 5 tahun dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel “7.Ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar Vesikula
seminalis sapi jantan Madura pada berbagai kelompok

umur yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan

. . Kelenjar Vesicula Seminalis
s ggg§ g:ﬁl:? . Berat Pan jang Lebar
(th) i (X + sp) (X + sD) | (X + sD)

1 |13-2%! 30.° |kiri |53,84 + 2,73[10,31 + 0,24|2,25
kanan|52,18 + 2,83(10,24 + 0,19(/2,19 + 0,10

t Oy d2

I+

2 |2%-5 | 10+ |kiri |59,00 + 1,25|11,64 + 0,12|2,33 + 0,04
kanan|56,78 + 3,19(11,55 + 0,12|2,30 + 0,04

3 5 | 10 |kiri |63,49 + 1,21|12,26 + 0,09|2,44 + 0,05
kanan| 62,35 + 1,26(12,15 + 0,13|2,42 + 0,04

Dari tabel tersebut di atas dapat dibaca bahwa pada
sapi kelompok umur 1% sampai 2% tahun berat rata-rata kelen-
jar Vesicula seminalis kiri dan kanan masing-masing 53,84 +
2,73 gram dan 52,18 + 2,83 gram dengan berat tertinggi men-
capai 59,43 gram dan 58,43 gram. Sedangkan berat terendah
adalah 50,95 gram dan 49,15 gram. Panjang rata-rata kelenjar
vesicula seminalis kiri dan kanan adalah 10,31 + 0,24 cm dan
10,24 + 0,19 cm dengan panjang tertinggi 10,9 cm dan 10,7 cm.
Sedangkan panjang terendah pada kedua kelenjar ini adalah
sama yaifu hanya 10,1 cm. Lebar rata-rata kelenjar vesicula

seminalis kiri dan kanan adalah 2,25 + 0,12 cm dan 2,19 +

0,10 cm dengan lebar tertinggi mencapai 2,5 cm dan 2,4 cm,
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Sedangkan lebar terendah pada kedua kelenjar ini adalah sa-
ma yaitu hanya 2,1 cm. Pada sapi kelompok umur 2% sampai 5
tahun berat rata-rata kelenjar vesicula seminalis kiri dan
kanan masing-masing 59,00 + 1,25 gram dan 56,78 + 3,19 gram
dengan berat tertinggi mencapai 60,97 gram dan 60,35 gram.
Pada rata-rata kelenjar vesicula seminalis kiri dan kanan ma
sing-masing 11,64 + 0,12 cm dan 11,55 + 0,12 cm dengan pan-
jang tertinggi 11,9 cm dan 11,8 cm. Sedangkan panjang teren-
dah adalah 11,50cm dan 11,40cm. Lebar rata-rata kelenjar ve-
sicula seminalis kiri dan kanan masing-masing 2,33 + 0,04 cm
dan 2,30 + 0,04 cm dengan lebar tertinggi yang sama yaitu
2,40cm. Sedangkan lebar terendah adalah 2,30cm dan 2,20cm.
Pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun berat rata-rata ke-
lenjar vesicula seminalis kiri dan kanan adalah 63,49 + 1,21
gram dan 62,35 + 1,26 gram dengan berat tertinggi 64,87 gram
dan 64,15 gram. Sedangkan berat terendah adalah 61,45 gram
dan 60,21 gram masing-masing untuk bagian kiri dan kanan.
Panjang rata-rata pada kedua bagian kelenjar ini masing-ma-
sing 12,26 + 0,09 cm dan 12,15 + 0,13 cm dengan panjang yang
sama yaitu 12,4 cm, sedangkan panjang terendah 12,10cm dan
11,90cm,., Lebar rata-rata kedua bagian kelenjar ini adalah
2,44 + 0,05 cm dan 2,42 + 0,04 cm dengan lebar tertinggi yang
sama yaitu 2,50cm serta lebar terendah yang sama juga yaitu
2,40cm,

Kelenjar Vesicularis ini pada sapi terdapat sepasang,

letaknya sebidang dengan ampulla vasa deferens dan berada di
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dalam lipatan urogenital lateralis dari ampulla serta ke-
lihatan berlobuli (Toelihere, 1975). Kelenjar ini pada sapi
jantan dewasa menurut Asdell (1964) berukuran panjang antara
10 sampai 12 cm, lebar antara 4 sampai 5 cm dengan berat an-
tara 60 sampai 75 gram. Tetapi Hafez (1974) menyebutkan bah-
wa kelenjar Vesicularis sapi jantan Eropa berukuran panjang
13 cm, lebar 3 cm dan beratnya 75 gram,., Partodihardjo (1980)
men jelaskan bahQa sekresi kelenjar vesicularis merupakan SO%
dari volume total dari satu ejakulasi yang normal. Bila di-
bandingkan dengan sapi breed Bostypicus pada umumnya yang
telah dilaporkan'oleh peneliti sebelumnya, maka kelenjar ve-
sicularis sapi Madura mempunyai ukuran yang relatif lebih

kecil.

F. Kelenjar Prostata

Hasil pengukuran berat kelenjar Prostata sapi jantan
Madura pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelompok umur
2% sampai 5 tahun serta kelompok umur di atas 5 tahun dapat

dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 8.Berat kelenjar Prostata sapi jantan Madura pada ber-

bagai kelompok umur yang dipotong di RPH Jagalan Pa-

mekasan.
Unmur Berat kelenjar Prostata (gram)
e sapi g:$12? Pors corpus Pars disseminata
(th) & X + SD X + SD
1 |14 - 24| 30 3,50 + 0,04 22,24 + 0,06
2 |24 -5,0 10 3,62 + 0,02 23,33 + 0,11
? 5 10 3,83 + 0,03 24,33 + 0,153

Dari tabel tersebut dapat dibaca bahwa pada sapi ke-
lompok umur 1% sampai 2% tahun berat kelenjar Prostata rata-
rata pada bagian Corpus adalah 3,50 + 0,04 gram dan bagian
disseminata 22,24 + 0,06 gram, berat tertinggi pada bagian
corpus dan bagian disseminata adalah 3,81 gram dan 23,59gram
Sedangkan berat terendah pada bagian corpus dan bagian dis-
seminata adalah 3,45 gram dan 22,15 gram.

Berat rata-rata kelenjar Prostata pada sapi kelompok umur 23
sampai 5 tahun adalah 3,62 + gram pada bagian corpus dan 23,
33 + 0,11 gram pada bagian disseminata, berat tertinggi pada
bagian corpus dan bagian disseminata adalah 3,66 gram dan
23,45 gram, sedangkan berat terendah pada bagian corpus dan
bagian disseminata adalah 3,59 gram dan 23,12 gram.

Pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun berat rata-rata ke-
lenjar Prostata bagian corpus dan bagian disseminata adalah

3,8% + 0,03 gram dan 24,33 + 0,13 gram, berat tertinggi ba-
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gian disseminata adalah 3,80 gram dan 24,20 gram.

Kelenjar Prostata bentuknya bulat serta lebih kecil
daripada kelenjar vesicula seminalis (Partodihardjo, 1980).
Menurut Asdel (1955) dan Toelihere (1981) kelenjar Prostata
ini terdiri dari 2 bagian yaitu bagian corpus atau bagian
externa yang melintang di bagian dorsal vesica urinaria dan
urethra, serta bagian disseminata atau bagian interna yang
yang mengelilingi urethra pelvis dan melintang kebelakangnya
ke arah posterior. Sekresi dari kelenjar ini disalurkan me-
lalui saluran-saluran kecil dan banyak yang bermuara ke da-

lam urethra membentuk beberapa deretan (Toelihere, 1981).

G. Kelenjar Bulbourethralis

Hasil pengukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
bulbourethralis sapi jantan Madura pada kelompok umur 1%
sampai 2% tahun, kelompok umur 2% sampai 5 tahun serta ke-
lompok umur di atas 5 tahun dapat dilihat pada tabel di ba-

wah ini.
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Tabel 9.Berat, panjang dan lebar kelenjar bulbourethralis

sapi jantan Madura pada berbagai kelompok umur yang

dipotong di RPH Jagalan Pamekasan.

No g§g§ Jumlah Kelenjar Bulbourethralis
| (th) Sampel Berat (gram){Panjang (cm) |Lebar (cm)
z t SD T2y X ¥ sp

1 |1% - 23| 30 kiri | 4,44 + 0,11|2,29 + 0,13 |1,35 + 0,06
kanan| 4,33 + 0,11|2,18 + 0,14 |[1,18 + 0,03

2 |24 -5 10 kiri | 4,92 + 0,04 (2,47 + 0,05 |1,55 + 0,05
kanan| 4,78 + 0,05(2,41 + 0,02 |1,45 + 0,04

3 > 5 10 kiri | 5,42 + 0,04(2,54 + 0,19 [1,71 + 0,05
kanan| 5,28 + 0,05(2,49 + 0,11 |1,62 + 0,01

Dari tabel di atas dapat dibaca bahwa pada sapi ke-
lompok umur 1% sampai 2% tahun berat rata-rata kelenjar Bul-
bouerethralis kiri dan kanan adalah 4,44 + 0,11 gram dan
4,33 + 0,11 gram dengan berat tertinggi 4,69 gram dan 4,57
gram. Sedangkan berat terendah adalah 4,31 gram dan 4,1 gram
masing-masing untuk bagian kiri dan kanan. Panjang rata-rata
kelenjar Bulbourethralis kiri dan kanan 2,29 + 0,13 gram
dan 2,18 + 0,14 gram dengan panjang tertinggi 2,52 cm dan
2,42 cm. Sedangkan panjang terendah adalah 1,98 cm dan 1,97
cm. Lebar rata-rata kelenjar Bulbc urethralis kiri dan kanan
adalah 1,35 + 0,06 cm dan 1,18 + 0,03 cm dengan lebar ter-
tinggi 1,53 cm dan 1,47 cm, sedangkan lebar terendah adalah

1,25 cm dan 1,16 cm.
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Pada sapi kelompok umur 2% sampai 5 tasun berat rata
rata kelenjar Bulbo urethralis kiri dan kanan adalah 4,92 +
0,04 gram dan 4,78 + 0,05 gram, dengan berat tertinggi ma-
sing-masing 4,98 gram dan 4,86 gram, sedangkan berat teren-
dah masing-masing 4,84 gram dan 4,71 gram. Panjang rata-rata
kelenjar Bulbo urethralis kiri dan kanan dalam kelompok ini
adalah 2,47 + 0,05 cm dan 2,41 + 0,02 cm, dengan panjang ter
tinggi masing-masing 2,52 cm dan 2,43 cm, sedangkan panjang
terendah adalah 2,34 cm dan 2,38 cm. Lebar fata—rata kelen-
jar Bulbo urethralis kiri dan kanan masing-masing 1,55 +
0,05 cm dan 1,45 + 0,05 cm, dengan lebar terbesar 1,62 ch
dan 1,52 cm, sedangkan lebar terkecil masing-masing adalah
1,42 cm dan 1,41 cm untuk bagian kiri dan kanan.

Pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun berat rata-
rata kelenjar Bulbo urethralis kiri dan kanan masing-masing
sebesar 5,42 + 0,04 gram dan 5,28 + 0,05 gram, dengan berat
tertinggi masing-masing adalah 4,97 gram dan 4,86 gram, se-
dangkan berat terendah adalah 4,84 gram dan 4,71 gram. Pan-
jang rata-rata kelenjar Bulbo urethralis kiri dan kanan ada-
lah 2,54 + 0,19 cm dan 2,49 + 0,11 cm, dengan panjang yang
tertinggi masing-masing 2,71 cm dan 2,63 cm, sedangkan pan-
jang yang terendah masing-masing 2,36 cm dan 2,34 cm. Lebar
rata-rata kelenjar Bulbo urethralis kiri dan kanan masing-
masing sebesar 1,71 + 0,05 cm dan 1,62 + 0,01 cm, dengan le-
bar yang tertinggi masing-masing 1,81 cm dan 1,62 cm,sedang-

kan lebar yang terendah adalah 1,62 cm dan 1,61 cm.
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Menurut Toelihere (1979) kelenjar Bulbo urethralis
ini berjumlah sepasang, berbentuk bundar dengan konsistensi
yang kampak, berselubung tebal dan terletak di atas urethra
dekat jalan keluar dari cavum pelvis. Hafez (1974) menyebut-
kan bahwa kelenjar ini berukuran berat 6 gram, panjang 3 cm
dan lebarnya 2 cm. Sedangkan fungsinya, Partodihardjo (1980)
menjelaskan bahwa kelenjar ini menghasilkan cairan yang beru-
pa tetesan-tetesan yang keluar dari penis sebelum kopulasi.
Bila dibandingkan dengan ukuran kelenjar Bulbo urethralis
dari sapi jantan breed Eropa yang telah dilaporkan oleh pene-
1iti lain maka ukuran kelenjar Bulbo urethralis sapi jantan

Madura adalah lebih kecil.

H. Penis

Hasil pengukuran panjang penis sapi jantan Madura pa-
da kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelompok umur 2% sampai
5 tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 10.Panjang penis sapi jantan Madura pada berbagai kelom-

pok umur yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan

. Jumlah 3 . =
No. {Umur sapi (th) sanpel Panjang penis (cm) X + SD
1 1% - 23 30 73,57 + 0,80
2 2% - 5 10 81,41 + 0,14
3 > 5 10 83,67 + 0,37
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Dari tabel tersebut dapat dibaca bahwa pada sapi ke-
lompok umur 1% sampai 2% tahun panjang penis rata-rata ada-
lah 73,57 + 0,80 cm dengan panjang terbesar 74,5 cm, sedang-
kan paling pendek 72,2 cm, Pada sapi kelompok umur 2% sampai
5 tahun panjang penis rata-rata adalah 81,41 + 0,14 cm de-
ngan panjang terbesar 81,8 cm, sedangkan paling pendek 80,9
cm dan pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun panjang penis
rata-rata adalah 83,67 + 0,37 cm dengan panjang terbesar
84,3 cm sedangkan paling pendek adalah 83,4 cm.

Penis adalah organ kopulatoris hewan Jjantan yang mem-
punyai tugas ganda yaitu untuk mengeluarkan urine dan perle-
takan air mani dalam saluran reproduksi hewan betina pada
waktu perkawinan alam. Menurut Toelihere (1977) penis terdi-
ri dari akar, badan dan ujung bebas yang berakhir pada glans
penis serta membentang ke depan dari arcus ischiadicus pel-
vis sampai ke daerah umbilicus pada dinding ventral perut.
Menurut Partodihardjo (1980) penis pada sapi bentuknya bulat
panjang dan termasuk tipe fibrio elastis yaitu selalu dalam
keadaan agak kaku dan kenyal meskipun dalam keadaan tidak
aktif atau tidak ereksi. Menurut Asdell (195%) panjang penis
sapi Bos typicus kira-kita 90 cm, tetapi akan terjadi pemen-
dekan selama keadaan istrirahat, sedangkan Hafez menyebutkan
bahwa penis sapi breed Eropa panjangnya bisa mencapai 102 cm.
D,lam hal ini panjang penis sapi jantan Madura lebih pendek
dibandingkan dengan penjang penis sapi jantan breed Eropa

vang telah dilaporkan oleh peneliti sebeluunya .
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Dari tabel tersebut di atas juga terlihat ada pengaruh per-
bedaan umur terhadap panjang penis, hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Hafez (1974) yang menyebutkan bahwa
perkembangan panjang penis sapi FH selama periode post pu-
bertal adalah sebagai berikut: pada sapi kelompok umur 37
bulan, 59 bulan dan 80 bulan serta 133 bulan panjang penis-
nya adalah 95 cm, 97 cm, 103 cm dan 106 cm.

Demikianlah gambaran data biometri bagian-bagian a-
lat reproduksi sapi Madura jantan yang telah diteliti dari
50 sampel alat reoroduksi sapi Madura jantan yang diperoleh
dari RPH Jagalan Pamekasan. Bila diperhatikan dengan cara
membandingkan data biometri alat reproduksi sapi jantan yang
ada di kepustakaan seperti dapat dilihat pada tabel 11 di
bawah ini, maka akan terlihat adanya perbedaan ukuran per-
bedaan yang lebih besar pada sapi-sapi jantan di luar nege-
ri terutama breed Bos Tyvicus bila dibandingkan dengan u-
kuran biometri alat reproduksi sapi jantan Madura yang se-
dang diteliti ini. Menurut pendapat Hafez yang dikutip oleh
Toelihere (1981), terjadinya perbedaan data biometri  dari
bagian-bagian alat reproduksi pada beberapa bzngsa sapi jan-
tan disebabkan oleh perbedaan breed, umur, paritas dan ting-
kat pemberian makanan. Sapi Madura merupakan bangsa sapi
yang masih murni, yang telah mengalami seleksi, berasal dari
bangsa banteng atau bos sondaicus vang mengalami domestikasi
secara genetis mempunyai ukuran badan dan berat badan yang

rendah.
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Tabel 11. Perbandingan data biometri organ reproduksi sapi
Madura dengan sapi Bos Typicus

Bagian dari Sapi
. |organ repro{ Macam ‘'Madura | Bos
No. duksi sani ukuran (rata- Typicus Pus t ak &
jantan rata)
1 |Testes berat 130,49 350 Hafez
(gram) 300 Getty dkk.
500 Sglisbury
300 - 500 |Partodihardjo
400 Asdell
panjang 9,69 13 Hafez
(cmg 10 - 12 Getty dkk
10,2-12,7 |Salisbury
12 - 15 Partodihardjo
12 - 16 Asdell
diame- - 7 Hafez
ter(cm) 6 - 8 Getty
5 - 6,4 |Salisbury
6 - 8 Partodihardjo
6 - 8 Asdell
2 |Epididymis berat 18,92 36 Hafez
(gram) 40 Asdel
3.| Vasa de=- _panjang 75,08 102 Hafez
ferens (cm)
diame- 1,96 | 3,2 - 4,6 [Salisbury
ter (mm)
4 .| Ampulla panjang 10,20 10 - 12 Getty
(cmg 10,2 -17,8 |Salisbury
15 Hafez
diame=- 1,10 1,2-1,5 Getty
ter(cm) Hafez
5.| Kelenjar berat 57,94 60 - 75 Asdell
Vesicularis | (gram) 75 Hgfez
panjang 11,36 10 - 12 Asdel
(cm) 10 - 12 Getty
10,2 Salisbury
13 Hafez
lebar 2y 52 3 Getty
2,5 Salisbury
2 =3 Asdell
6.| Kelenjar berat 3, 65%)
Prostata (gram) 23,30%%)
7.| Kelenjar berat 4,86 6,00 Hafez
Bulboure- (gram) -
thralis panjang 2,40 249 Salisbury
(cm) 3 Hafez
lebar 1,48 1325 Salisbury
(cm) 1,5 Hafez
8.| Penis panjang 79,55 100 Salisbury
(cm§ 102 Hafez
*¥) pars corpus *¥¥) pars disceminata
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|.Gejala dominasi satu sisi pada alat reproduksi yang berpa-

sangan.

Tabel 12. Rata-rata berat testis, panjang ductus deferens

dan berat epididymis pada sapi Madura yang dipo-

tong di RPH Jagalan Pamekasan dari 3 kelompok

umur.
i 1 X * SD

Perihal N —— Kiri
Berat testes kelompok I 30 (111,37 + 5,93/116,16 + 3,81
Berat testes kelompok II 10 |132,11 + 3,45 135;28 + 5,79
Berat testes kelompok III| 10 |142,81 + 3,13(145,23 + 2,68
Panjang ductus deferens 30 70,41 + 0,38} 71,24 + 0,51
kelompok I
Panjang ductus deferens 10 75,33 + 0,29| 75,93 + 0,33
kelompok IT
Panjang ductus deferens 10 78,38 + 0,28 79,19 + 0,27
kelompok ITI
Berat epididymis kelompok| 30 14,61 + 1,37| 15,62 + 0,88
£
Berat epididymis kelompok| 10 | 18,94 + 0,85| 19,76 + 0,82
18]
Berat epididymis kelompok | 10 23,04 + 0,90F 22,53 % 0,81
iTT

Keterangan: Kelompok

Kelompok III umur 2% - 5 tah

Kelompok

Hasil analisa statistik untuk vpnarameter berat testes

I umur 1% - 23 tahun

un

IIT umur lebih dari 5 tahun.

pada kelompok umur 1% sampai dengan 2% tahun, 2% sampai de-

ngan 5 tehun dan di atas 5 tahun, seperti yang tertera pada

tabel 12 menunjukkan bahwa baik mengenai berat testes,
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panjang ductus deferens maupun berat epididymis sebelah ki-

ri dari 30 sampel penelitian dan 2 kelompok pembanding lain-
nya dengan tiap kelompok masing-masing 10 sampel alat repro-
duksi sapi Madura jantan yang diambil dari RPH Jagalan Pame-
kasan mempunyai ukuran yang lebih besar dibandingkan sebelah
kanan (P £ 0,05).

(Hasil uji-t dari data berat, panjang ductus deferens , dag

berat epididymis dapat dilihat vpada hal 47 ).

Dominasi satu sisi alat renroduksi sapi jantan yang

akan diuji secara statistik adalah testes, vasa deferens dan

epididymis.
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Tabel 13. Hasil uji-t untuk ukuran berat testis, berat epi-
didymis serta panjang ductus deferens pada sapi Ma-

dura dari 3 kelompok umur.

Perihal N X %sp Slani

- s
kanan kKiri 1y tung|tabel

Berat testis ke- 30(111,3%7+5,93%3(116,16+11,99 1,97 2400
lompok I

Berat testis ke- 10]132,11+3,45 |135,28+43,73| 1,98 2,101
lompok IT

Berat testis ke- 10|142,81+2,97|145,23%+2,68| 1,87 2,10
lompok IIT

Berat epididymis 30| 14,61+1,37| 15,62+0,88| 3,60 2,00 .
kelompok I

Berat epididymis |[10| 18,97+0,85| 19,76+0,82| 2,34 | 2,101
kelompok IT

Berat epididymis |10 22,04+0,86| 22,53+0,81 | 1,36 | 2,101
kelompok IIT

Panjang ductus de-|30| 70,41+0,38 | 71,24+0,51 | 6,91 | 2,00
ferens kelompok I

Panjang ductus de-|10| 75,33%3+0,29| 75,93+0,33| 1,42 2,101
ferens kelompok IT

Panjang ductus de-|10| 78,38+0,28 | 79,19+0,27 | 6,75 | 2,101
ferens kelompok
III

Data kasar vang mendukung tabel ini dana*® dilihat pada lampir-

an I samnai dengan IX.
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Tabel 14:

SKRIPSI

Tabel titik persentasi distribusi ¢

Anto Dajan, Pengantar Melode Statistik

Bagi d.f. = 10 derajat bebas

Pe>1.812] = 0,05

1.812 0 1,512 t Pli<— 1.819= 0.05
«
ar \25 ,20 A5 .10 .05 025 01 .005 | .0005

1 1,000 1.376 1,963 3.078 6.314 12,706 | 31.821 | 63.657 | 636.619
2 816 | 1061 | 1.386 | 1.886 | 2,920 | 4.303 | 6.965| 9.925| 31.598
3 765 978 | 1,250 | 1.638 | 2.353 | 3.182| 4.541| 5.841] 12,941
4 741 941 1,190 1.538 2.132 2.716 3.747 4.604 8.610
5 121 920 | 1,156 | 1,476 | 2.015 | 2.571| 38.365| 4.032| 6.859
6 718 906 | 1,134 | 1,440 | 1943 | 2447 | 3.143| 3.707| 5.959
7 11 896 | 1,119 | 1.415 | 1,895 | 2.365| 2.998| 3.499| 5.405
8 706 889 | 1.108 | 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896| 3.355| 5.041
9 708 ,883 | 1,100 | 1,883 | 1.833 | 2.262 | 2.821| 3.250| 4.781
10 ,700 879 | 1093 | 1,872 | 1.812 | 2.228 | 2.764| 3.169| 4.587
11 697 876 | 1,088 | 1,363 | 1,796 | 2.201 | 2.718| 3.106| 4.437
12 695 873 | 1,083 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2.681| 3.055| 4.318
13 .6_94 870 1,079 1,350 LITY 2,160 2,650 3.012 4,221
14 692 868 | 1.076 | 1,345 | 1.761 | 2.145 | 2.624| 2977| #M40
15 691 866 | 1,074 | 1,341 | 1,753 | 2,131 | 2.602| 2.947| 4.073
16 690 | 865 | 1,071 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583| 2.921| 4.015
17 689 | 863 | 1,069 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567| 2.898| 3.965
18 688 | .862 | 1,067 | 1.330 x.75_3£ 2.10L.| 2.552| 2.878| 3.922
19 688 | 861 | 1.066 | 1,328 | 1,729 | 2.093 | 2.539| 2.861 | 3.8%3
20 687 | 860 | 1,064 | 1,825 | 1,725 | 2,086 | 2.528| 2.845| 3.850
21 686 859 | 1,063 | 1323 | 1,721 | 2.080| 2518 | 2.831| 33819
22 686 858 | 1.061 | 1.321 | 1.717 | 2,074 | 2.508 | 2819 3.792
23 ,685 858 | 1,060 | 1,319 | 1,714 | 2,069 | 2.500 | 2.807| 3.767
24 ,685 857 | 1,059 | 1.318 | 1711 | 2.064 | 2.492| 2.397| 3.745
25 684 856 | 1,058 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485| 2.787| 3752
26 684 856 | 1,058 | 1,315 | 1,706 | 2.056| 2.479| 2.779| 3.707
21 684 | 855 | 1,057 | 1.314 | 1.708 | 2.052! 2.473| 2.771| 8.690
28 683 855 | 1,056 | 1.813 | 1.701 | 2.018 | 2.467 | 2,763 8.674
29 6883 854 | 1,055 | 1,811 | 1.699 | 2,045 | 2.462| 2.756| 38.659
30 ,688 854 | 1,055 | 1.810 | 1,697 | 2,042 2457 | 2.750% 3.646
40 681 851 | 1,050 | 1.303 | 1.684 | 2.0210| 2423 | 2704 3.551
60 679 843 | 1,046 | 1,296 | 1.671 2,000 2.390| 2.660| 8.460
120 6717 845 | 1,041 | 1,289 | 1,658 1.98: | 2.858| 2617 3.373
© 674 842 | 1,036 | 1,282 | 1.645 1;9/60 2326 2.576) 3.291

Sumber:  Fisher and Yates: Statistical Tables for Bialogical. Agricultural and Medical Resurch,

Table 11 Izin Penerbit:

Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang...

Olwer and Boyd, Ltd, Edinburgh, England.
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Severti terlihat pada tabel 13 di atas, tentang uji
t terhadap berat testes, membuktikan bahwa nada kelompok u-
mur 1% samnai dengan 2% tahun, kelompok umur 2% sampai de-
ngan 5 tahun serta kelompok umur di atas 5 tahun, tidak ter
davat perbedaan yang nyata (P 2 0,05) antara berat testes
kiri dan testes kanan.

Pada uji-t terhadap berat evididymis, membuktikan
bahwa pada sapi-sapi kelompok umur 1% sampai 2% tahun dan
2% sampai dengan 5 tahun, terdapat perbedaan yang nyata (P
< 0,05) antara berat epididymis kiri dan kanan. Epididymis
kiri ternyata lebih berat dari evididymis kanan. Sedangkan
pada sapi kelompok umur di-atas 5 tahun tidak terlihat ada-
nya perbedaan yang nyata antara berat epididymis kiri dan
kanan (P < 0,05). Ini berarti, tidak terdapat dominasi .an-
tara berat epididymis kiri terhadap evididymis kanan pada
sapi kelompok umur di atas 5 tahun.

Pada tabel 13 dapat dilihat bahwa ada perbedaan yang
sangat nyata (P€0,01) antara panjang ductus deferens kiri
dan kanan pada sapi kelompok umur 13 sémpai dengan 2% tahun
dan kelompok umur di atas 5 tahun. Pada kedua kelompok umur
ini ternyata terdavat dominasi oleh ductus deferens sebelah
kiri terhadan ductus deferens sebelah kanan. Sedangkan pada
sapi kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun tidak terlihat
adanya perbedaan panjang yang nyata (P<0,05) antara ductus

deferens kiri dan ductus deferens kanan.
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BAB V

KESIMPULAN

Biometri organ reproduksi sapi jantan Madura relatif le-
bih kecil ukurannya dibandingkan dengan biometri organ

reproduksi sapi jantan dari Breed bos typicus.

Tidak ada perbedaan yang nyata antara berat testes kiri
dan testes kanan pada sapi-sapi kelompok umur 1% sampai
dengan 2% tahun, kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun
serta kelompok umur di atas 5 tahun dengan tingkat keper-

cayaan 5%.

Ada dominasi satu sisi oleh epididymis kiri terhadap epi-

didymis kanan pada sapi kelompok umur 1% sampai dengan

2% tahun dan kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun de-
ngan tingkat kepercayaan 5%. Pada kedua kelompok umur ini
ada perbedaan berat yvang nyata antara epididymis kiri dan
epididymis kanan. Ternyata pada sapi kelompok umur di
atas 5 tahun tidak ada dominasi satu sisi antara berat

epididymis kiri dan epididymis kanan.

Ada dominasi satu sisi, oleh ductus deferens kiri terha-
dap ductus deferens kanan pada sapi kelompok umur 1% sam-
pai 2% tahun, dan kelompok umur di atas 5 tahun dengan
tingkat kepercayaan 5%. Pada kedua kelompok umur ini ada
perbedaan panjang yang nyata antara ductus deferens kiri
dan ductus deferens kanan. Tetapi pada sapi kelompok umur
2% sampai dengan 5 tahun tidak ada dominasi satu sisi an-

tara panjang ductus deferens kiri dan ductus deferens

kanan.
50
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BAB VI

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian terhadap biometri organ
reproduksi sapi jantan Madura yang dipotong di RPH Jagalan
Pamekasan sebanyak 50 sampel yang dibagi dalam 3 kelompok
umur masing-masing 30 sampel untuk kelompok umur 1% sampai
2% tahun, 10 sampel untuk kelompok umur 2% sampai 5 tahun,
10 sampel untuk kelompok umur di atas 5 tahun.

Dari hasil penelitian ini diperoleh ukuran rata-rata
berat testes savni Madura adalah 130,49 + 13,89 gram, panjang
9,69 + 0,22 cm dan diameternya 5,13 + 0,41 cm. Berat rata-
rata epididymis 18,92 + 3,26 gram sedangkan ductus deferens
panjangnya rata-rata 75,08 * 3,61 cm dengan diameter 1,96 +
0,02 cm, Panjang rata-rata ampulla adalah 10,20 + 1,21 cm
dan diameternya 1,10 + 0,04 cm. Berat rata-rata kelenjar Ve-
sicularis 57,94 + 4,53 gram, panjang 11,%6 + 0,88 cm dan le-
barnya 2,32 + 0,10 cm. Berat rata-rata kelenjar Prostata
adalah 3,65 + 0,17 gram untuk pars corpus, sedangkan pars
disseminata adalah 23,30 + 1,04 gram. Kelenjar Bulbourethra-
lis rata-rata beratnya adalah 4,86 + 0,44 gram, panjang 2,40
+ 0,14 cm dan lebarnya 1,48 + 0,19 cm. Panjang penis rata-
rata adalah 79,55 + 5,30 cm.

Hasil analisa statistik dengan t-test terhadap berat
testes, ternyata tidak terdavat dominasi satu sisi pada sapi
kelompok umur 1% sampai 2% tahun, kelompok umur 23 sampai 5

tahun serta kelompok umur di atas 5 tahun.

e
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Pada sapi ke 3 kelompok umur ini tidak terlihat adanya per-
bedaan berat yang nyata antara testes kiri dan testes kanan
pada tingkat kepercayaan 5%. Hasil analisa statistik dengan
t-test terhadap berat epididymis menunjukkan bahwa pada sa-
pi kelompok umur 13 sampai 2% tahun dan kelompok umur 2%
sampai 5 tahun terdapat dominasi satu sisi oleh epididymis
sebelah kiri terhadap epididymis sebelah kanan pada tingkat
kepercayaan 5%. Pada kedua kelompok umur ini ada perbedaan
berat antara epididymis kiri dan epididymis kanan, Tetapi
pada sapi kelompok umur di atas 5 tahun tidak terdapat domi-
nasi satu sisi antara berat epididymis kiri dan epididymis
kanan.,

Hasil analisa statistik dengan t-test terhadap pan-
jang deferens menunjukkan bahwa pada sapi kelompok umur 1%
sampai 2% tahun dan kelompok umur di atas 5 tahun terdapat
dominasi satu sisi oleh ductus deferens sebelah kiri terha-
dap ductus deferens sebelah kanan dengan tingkat kepercaya-
an 5%. Pada kedua kelompok umur ini terlihat perbedaan pan-
jang yvang nyata antara ductus deferens kiri dan ductus de- °
ferens kanan. Tetapi pada kelompok umur 2% sampai 5 tahun
tidak menunjukkan adanya dominasi satu sisi antara panjang

ductus deferens kiri dan ductus deferens kanan.
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LAMPIRAN T

Uji statistik berat testis kiri dibandingkan dengan berat
testis kanan pada kelompok umur 1% sampai dengan 2% tahun.

l. Hipotesa : H /(klrl kanan

# kanan
2. Derajat bebas : np. + ng - 2 =30 + 30 - 2 =58

1 (0,025; db) = 2,00

Hy Ot

ttabe

3. Kriteria uji : Bila thltung ttabel -—)Ho diterima

Hi ditolak

Bila .t ——9HO ditolak dan

hitung > ttabel
Hi diterima

4. Hitungan : ikiri = 16,16 ikanan = 111,37
SDyips = 11,95 SDyanan = 2293
Mips = 0 Dyanan = 20
Xeiri = Xkanan
hltung = —>
\/XSD)klrl * (SD)kanan
n
_ 116,16 - 111,37  _ 4,79
\fkll 95)% , (5,95)° \[34Z50 4 22410
30
5 4179 - 4’79 - 4‘179 = 1,97
VETE v L,IT V5,95 2043
5. Kesimpulan: Karena thitung < tabel, maka H, diterima dan

Hi ditolak.
Ini berarti tidak ada nerbedaan yang nyata
antara berat testis kiri dan berat testis

kanan pada tingkat kevercayaan 5%.
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LAMPIRAN IT

Uji statistik berat testes kiri dibandingkan dengan berat
testes kanan pada kelompok umur 2% sampai dengan 5 tahun.

= M

1. Hipotesa : H 3 A kanan

kiri
Hy 5151 ¥ “panan

2. Derajat bebas : Np; + Np, = 2 =10 + 10 - 2 = 18

ttabel (0,025; 18) = 2,101
. . - 3 S . .
3. Kriteria uji: Bila thitung ttabel ‘“‘Ho diterima dan
Hy ditolak
Bila thitung > ttabel — H, ditolak dan
Hi diterima
4, Hitungan: inri = 135,28 Xkanan = 192,11
n = 1.6 n = 10
Xciri ~ *kanan

thitung = > >
\}(SD)kiri . (SD)“y anan

n n
_ 135,28 - 132,11  _ . b
11,90

2 2 15,91
\fksigs) +(3445) 2,91, 1.0

3,17 3,17 3.1
= 1 = 2 = = l 2
\T,39 = 1,190 V%581 100 =2

oo

5. Kesimpulan: Karena thitung < ttabel’ maka HO diterima
dan Hi ditolak. Ini berarti tidak ada perbe-
daan yang nyata antara berat testes kiri dan
berat testes kanan pada tingkat kepercayaan

5% .
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LAMPIRAN IIT
Uji statistik berat testes kiri dibandingkan dengan berat

testes kanan vnada kelompok umur lebih dari 5 tahun.

1. Hipotesa: H_  : A4 ; & =/'{'kanan
Hy +%irs 9!"‘kanan

2. Derajat bebas: Dp; + Dpy = 2 =10 + 10 = 18

ttabel (0,025; 18) = 2,101

35 Kriteria uji: Bila thitung = ttabel ——éHb diterima dan

Hi ditolak

Bila thitung >‘ttabel ——uHO ditolak dan

Hi diterima

4, Hitungan: inri = 145,23 Xkanan = 142,80
SDipi = 2,68 SDyonan = 3413
n P n = 10
AP ¢
kiri kanan _ 145,23 - 142,80

\fiTQ + __.h_}ﬁ 10 % 10

_ 2,43 = 2,43 _ 2,43
218 " 9,80 V0,718 + 0,980 1,698
10 10

= 2,45 _ 1,87

= 1,30

5. Kesimpulan: Karena thitung o2 ttabel’ maka M, diterima dan

Hi ditolak. Ini berarti tidak ada perbedaan

yvang nvata antara berat testes kiri dan tes-

tes kanan pada tingkat kepercayaan 5%.
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LAMPIRAN IV
Uji statistik berat epididymis kiri dibandingkan dengan be-

rat epididymis kanan pada kelompok umur 1% sampai dengan 2%

tahun.
" A -
1. Hipotesa : Hj — ‘/bkanan
Hi kiri . kanan
2. Derajat bebas : Hyg + Do 2 =30 + 30 - 2 =58

| tiape1 (05025 db) =2,00

3. Kriteria uji: Bila t ttabel — HO diterima

=
hitung
Hi ditolak

Bila thi‘tung z ttabel . Ho ditolak

Hi diterima

4. Hitungan: X, ..

| SDkiri = 0,88 SDkanan = 1,37
Nyiry = 30 Myanan = °
~_ Eirs = Tyanan) 15,62 - 14,61
hitung ~ 2 b= B > = 5
\{SD kiri . kenan \/—'——-—O e
n o n E
‘1 E 1,01 _ 1,01
‘ 0,7744 , 1,8769 V0,02 + 0,06
;: 30 30
l 1. 560, 1,01
= 2 - 1 — 3 60
\’0,08 0’28 :::::
5. Kesimpulan: Karena thitung > ttabel’ maka HO ditolak dan

Hi diterima. Ini berarti ada perbedaan yang
nyata antara berat epididymis kiri dan berat
epididymis kanan. Dalam hal ini epididymis

kiri nyata lebih berat dari epididymis kanan

pada tingkat kepercayaan 5%
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LAMPIRAN V

Uji statistik berat epididymis kiri dibandingkan dengan be-
rat enididymis kanan pada kelompok umur 2% s/d 5 tahun.

1. Hipotesa : H /tkiri = /«kanan

A kiri # '“kanan

2. Derajat bebas: n -2

eipt ¥ Deonvan 10 + 10 - 2 = 18

ttape1 (0,025, db)

2,101

< - -
hitung = Ytabel ~ Hp diterima

Hi ditolak

%, Eriteria uji : Bila %

Bila % -—>HO ditolak

hitung ttabel
H. diterima

a8
4. Hitungan: X . ; = 19,76 Knnan = 10597
SDy 4y = 0,82 SDyanan = 085
Byirg = 10 Dy anan = 10
" __ srs = Xganan) 19,76 - 18,97
hitung ~ 5 5
sp?, ... SD? 0,82 0,8
s, o Vg, e
. 0,79 _ 0,79
\[0,67 , 0272 \ 0,67 : 0,72

- edadd . Uald . 2.1%
TVoTs 037 RS

5. Kesimpulan: Karena thitunp > bty pe1r Maka Hy ditolak dan
Hi diterima. Ini berarti ada perbedaan yang
nyata antara berat epididymis kiri dan berat
epididymis kanan. Dalam hal ini epididymis ki-
ri nyata lebih berat dan epididymis kanan pa-

da tingkat kepercayaan 5%.
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Uji statistik berat epididymis kiri dibandingkan dengan be-

rat epididymis kanan pada kelompok umur di atas 5 tahun.

1. Hivotesa H, M

2. Deraiat bebas: n

3. Kriteria uji

4. Hitungan

t

H

= M

kiri kanan

i Mkiri = M anan

kirt ¥ Banan = 2 =10 + 10 - 2 = 18

ttabel (0,023 db) = 24101
- 3 - o »
« Bila thitung ttabel ——be diterima
Hi ditolak
Bila thitung z ttabel —DHO ditolak
Hi diterima
: inri = 22,59 Xkanan = 22,04
SDyipy = 081 SDyanan = ©»90
My ips = 10 Dyanan = 10
(inri = Yyanan (22,53 - 22,04)

R sp2 sD? (0,61)% . (0,90)°
kiri kanan 10 + 10

10 * T 10
n 0,49 _ 0,49
\f 6 , Q.81 V0,066 + 0,081
10 10
_ 0,49 _ 0,49 _
= = 535 = 122

:

N 0,147

5. Kesimnulan: Karena thitung < ttabel’ maka H diterima dan

SKRIPSI

H; ditolak. Ini berarti tidak ada perbedaan
yang nyata antara berat epididymis kiri dan
berat epididymis kanan. Dalam hal ini epidi-
dymis kiri sama beratnya dengan epididymis

kanan pada tingkat kepercavaan 5%.
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LAMPIRAN VII

Uji statistik panjang ductus deferens kiri dibandingkan

dengan panjang ductus deferens kanan pada kelompok umur 1%

sampai dengan 2% tahun.

1. Hipotesa : Hy #y ;5.5 = “4onan
Hy Ayirs # #panan

2. Derajat bebas : Nys + Ny, = 2 =30 + 30 - 2 = 58

| ttabel(o,ozs; 58) = 2,00
3. Kriteria uji: Rila thitung‘s ttabel ~e H, diterima dan
Hy ditolak
Bila thitung >'ttabe1—_’ HO ditolak dan
Hy diterima
4, Hitungan: inri = 70,40 Xkanan = 71,23
SDkiri = 0,38 SDkanan = 0,51
n = 30 n = 30
+ o Xiri = *kanan -
hitung = 5 5 - - 5
(SD)kiI‘i (SD)kanan @15 ) * (0151)
. - . 30 30
n n
= 0,83 _ 0483
0,144 | 0,260 \J0,005 + 0,009 °
30 30

0,83 _ 0,83 _ ¢ o

“Voorz | 0,12

5. Kesimpulan: Karena thitung S ttabel’ maka HO ditolak dan

Hi diterima. Ini berarti ada perbedaan yang
nyata antara panjang ductus deferens kiri dan
panjang ductus deferens kanan. Dalam hal ini
ductus deferens kiri nyata lebih panjang dari

duc tus deferens kanan pada tingkat kepercaya-

an 5%.
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LAMPIRAN VIII.

Uji statistik panjang ductus deferens kiri dibandingkan de-
ngan panjang ductus deferens kanan pada kelompok umur 2%
sampai 5 tahun.
1. Hipotesa : H, /{kiri = /qkanan /

Hi /tkiri # ’qkanan

2. Derajat bebas : Ny + Ny, 2 =10 + 10 - 2 = 18
ttabel(o,oz5; 18) = 2,101
t

3. Kriteria uji: Bila t ——>HO diterima dan

=
hitung tabel
Hi ditolak
Bila thitung > ttabel —4-Ho ditolak dan
Hi diterima
4, Hitungan : inri = 75,93 R 79333
SDygrg = 0.3 SDyanan = 029
n = 10 n = 10
- __*iri = *xanan _ _ 75,93 - 75,33
hitung 5 5 5 5
\/éDkiri 5Dy anan '\iQJ%gl— + igiggl—
n n
N 0,60 _ 0,60 _ 0,60 _ 1,42
l,éo . 01,88 vV 0,20 Ui : Frns

5. Kesimpulan: Karena thitung - ttabel’ maka Ho diterima dan
Hi ditolak. Ini berarti tidak ada perbedaan
vang nyata antara panjang ductus deferens ki-
ri dan panjang ductus deferens kanan pada

tingkat kepercayaan 5%.
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LAMPIRAN IX.

Uji statistik ductus deferers kiri dibandingkan dengan pan-
jang ductus deferens kanan pada kelompok umur lebih dari 5
tahun.

1. Hipotesa : Hg, "zkiri = /‘kanan

H. y

1

kiri kanan

10 + 10 - 2 = 18

2. Derajat bebas: Ny g + O - 2

type1(0,0253 18) = 2,101

3. Kriteria uji: Bila thitung s'ttabel ——»HO diterima dan
Hi ditolak
Bila thitung z ttabel ——»HO ditolak dan

Hi diterima

4. Hitungan: X, = 79,19 L nan © 78,38
SDpspi = 0,27 SDianan = 0,28
n = 10 n = 10
ik‘ f ik 191 8,3%8
£ _ iri anan _ 9,19 - 78,3
hitung 5 5 T 27)3 ( 28)2
SD- . . SD. 0.2 0,28 "
V(V kiri . kanan 10 + 10
n n
B 0,81 b 08T _ _0,8 _ 6.75
- - - () lz = =='==
0,0F 0,08 \/O 015 »
10 * 10 '
Kesimpulan: Karena thitung > ttabel’ maka Ho ditolak dan

Hi diterima. Ini berarti ada perbedaan yang nya-
ta antara panjang ductus deferens kiri dan pan-
jang ductus deferens kanan. Dalam hal ini ductus
deferens kiri nyata lebih vpanjang dari ductus

deferens kanan pada tingkat kepercayaan 5%,
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN

Tabel 1 : Hasil pengukuran berat, panjang dan diameter tes-
tes kanan dan kiri sapi Madura (N = 30) yang dipo-
tong di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur
134 sampai 2% tahun

No Berat‘(gram) Panijang (cm) | Diameter (cm)
kanan kiri __kanan kiri Y kanan'{ kiri '
i 4 108,15 112,76 9,3 9,4 4.5 4,6
’ 2 114,50 117,83 9,4 9,6 4,7 4,8
| 3 101,50 103,76 9,1 y M ) 4,3 4,4
| 4 105, 20 107,20 9,2 Ds2 4,4 4,5
5 104,10 108,60 9,1 9,2 4,4 4,5
6 120,10 123,20 D5t 9,8 4,9 4,8
7 115,50 120,10 9,5 Dol 4,7 4,9
8 109, 25 113,15 93 9,4 4,5 4,6
9 112,59 419,10 9,4 9,5 4,6 4,7
10 104,50 106,87 : . | 9,2 4,4 4,4
11 303,15 108,15 M 9,2 4,3 4,5
12 105,76 108,60 9,2 - 4,4 4,4
13 103,55 105,40 9,1 9,2 4,3 4,4
14 108,51| 112,15 9,3 9,4 4,5 4,6
15 107,42 110,40 Qe 2 Do 4.5 4,5
16 116,82 119,50 9,5 > 4,8 4,9
17 114,45 118,50 9,4 9,6 4,7 4,9
18 117,50 121,15 9,6 9,6 4,8 4,9
19 115,40 1%1,1% o i 9,6 4,7 4,7
20 1 112,15 114,75 9,4 9,4 4,6 4,7
21 118,10 122,81 9,6 4,7 4,9 4,9
22 105,10 107,95 > Dy 2 4,4 4,5
23 112,75 115,18 9,4 9,5 4,6 4,7
24 118,55 120,28 9,6 Fal 4,9 4,9
25 114,20 116,47 9,4 . 4,7 4,8
26 104,85 106,68 9,1 92 4,4 4,4
27 117,10 119,42 9,6 9,6 4,8 4,9
28 120,35 122,60 o Py G T 4,9 4,9
29 109,50 112,66 9,2 9,4 4,5 4,6
30 120,54 122,55 . e PR § 451 4,9
N 30 30 30 30 30 30
£X 3341,06  3439,94 281 278,6 137,8 140,20
£Xx°2 3730%0,95 393404,12  2633,20 2610,2 634,06 656,26
X 110, 5T 116,16 9,36 9,28 4,59 4,67
SD 5,93 11,95 0,20 0,88 0,19 0,19
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Tabel 2 : Nilai ukuran berat, panjang dan diameter testes

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong

di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur 2%

sampai 5 tahun.

N Berat (gram) Panjan‘ (cm) Diameter (cm)
kanan kiri kanan - kiri kanan|{ kiri '
1 130,40 152,50 9,8 9,8 o Dol
2 132,45 134,13 9,8 9,8 5yl P2
3 132,74 134,94 9,8 9,8 5y 2 553
4 128,80 139,92 9,7 9,8 5,1 Ded
5 129,10 151525 9,8 9,8 5k L
6 138,48 140,55 9,9 9,9 s PR 5,4
7 133,14 135,36 9,8 9,9 5,3 5,4
8 130,50 133,46 Ay 9,8 5,2 5,3
9 137,18 140,25 9,8 9,9 B3 5,4
10 128,30 130,50 9,6 9,8 W sl
N 10 10 10 10 10 10
€X  1321,11  1%52,86 97,7 98,3 52 52,6
£%° 174640,38 183148,16 954,59 966,31 270,46 276,82
¥ 132,11 1%4,28 9,77 9,83 - . 526
SD 3,45 3,73 0,08 0,04 0,08 0,12
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Tabel 3 : Nilai ukuran berat, panjang dzan diameter testes
kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong

di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur lebih

5 tahun.
Berat (gfam) Panjang (cm) Diameter (cm)
3 kanan kiri kanan kiri kanan |kiri '
2 142,44 143,59 9,8 9,9 5,4 5,4
2 145,32 146,64 9,9 9,9 Be® 5.6
3 138,16 142,58 9,8 9,9 5,4 Sed
4 141,25 145,58 9,8 2,9 5,4 5,6
] 146,15 147,69 L P 9: 9 51 5T
6 140,78 141,89 99 9,8 5,4 5,4
7 141,22 144,28 9,8 9,9 5,4 DD
8 148,35 149,90 9,9 9,9 o Py 5,8
9 144,28 147,64 9,9 9.9 5,6 | 5,8
10 140,12 142,56 92,8 9,8 5,4 5,4
N 10 10 10 10 10 10
X 1428,07 1452, 35 98,5 98,8 29 25,1
£X° 204026,78 210996,73 970,25 976,16 302,66 309,38
2 142,80 145,23 9,85 9,88 9490 5497
SD Dol 3 2,68 0,05 0,04 0,13 0,16
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Tabel 4: Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi-
didymis kiri sapi Madura (N = 30) yang dipotong di

RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur 1% sampai

2% tahun.
N Epididymis kanan Epididymis kiri
Berat (gram Berat (gram)
1 14,62 15,25
2 15,358 15,85
3 14,12 14,19
5 14,23 14,62
6 16, 65 16,88
7 15,53 16,65
8 14,82 15535
B 15,01 15,65
10 12, 24 14,56
11 14,15 14,88
12 ' 13,36 14,84
13 14,16 14,42
14 13,64 15,27
15 14,48 15,18
16 14,72 16,25
17 16,18 17,49
18 13,86 16,45
19 15,54 15,90
20 15,21 18,53
21 16,24 16,65
22 12,%2 14,74
25 12,28 15,65
24 16,72 16, 36
25 15, 36 15,88
26 12,24 14,56
27 15,85 16,28
08 16, 65 16,72
29 13,80 15,25
30 16,45 16,72
N 20 30
&X 438,32 468,53
£x° 6458, 74 7339, 84
X 14,61 15,61
SD 1,37 0,88
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Tabel 5 : Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi-

didymis kiri sapi Madura (N

10) yang dipotong di

RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur 2% sampai

5 tahun.
N Epididymis kanan Epididymis kiri
Berat (gram) Berat (gram)
1 18,30 19,26
2 19,50 20,12
3 19,18 20,12
4 18,19 19,26
2 18,25 19, 12
6 20,12 20,89
7 159,52 20,27
8 18,32 19,42
9 20,45 20,85
10 18,15 18,35
N 10 10
£ X 189,78 197,66
£ x2 3806, 27 3912,94
2 18,97 19,76
SD 0,85 0,82

SKRIPSI Biometri Data Anatomi Alat Reproduksi Sapi Madura Jantan Yang... R. Ghalaly Lugman




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
70
Tabel 6 : Nilai ukuran berat epididymis kanan dan berat epi-

didymis kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong di

RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur lebih da-

5 tahun.
N Epididymis kanan Epididymis kiri
Berat (gram) Berat (gram)
1 22,15 21,95
2 23,18 22,84
3 21,14 21,78
4 21,34 22,35
5 23,25 23,50
6 21,26 21, 60
7 24,32 22,24
8 23,27 23,73
9 22,25 23,56
10 21,26 21,78
N 10 10

X 220,41 225,33
€ x? 4865, 86 5083, 34
X 22,04 22,53
SD 0,90 0,81
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Tabel 7 : Nilai ukuran panjang dan diameter ductus deferens
kiri dan kanan sapi Madura (N = 30) yang dipotong
di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur 1%

sampai 2% tahun.

N Panjang (cm) Diameter (mm)
kanan kiri. Kanan kiri
1 71,4, 70,1 . 1,93 1,95
2 71,4 70,3 1,94 1,95
3 69,6 69,8 1,93 1,92
4 71,3 70,1 1,92 1,92
5 71,2 10,2 1,92 1,92
6 71,8 71,3 1,96 1,95
Vi y I 70,4 1,93 1,93
8 71,3 70,1 1,93 1,92
9 1,3 19,2 1,93 1;95
10 70,6 T0,1 1,93 1,92
11 70,6 70,1 1,92 1,92
12 70,9 70,2 1,92 1,91
13 70,7 70,2 1,92 1,92
14 71,1 70,2 1,95 1,94
15 70,9 70,2 1,92 1,92
16 Tds3 70,4 1,93 1595
17 71,2 70,4 1,94 1,93
18 71,4 70,5 1,95 1,93
19 71,2 70,4 1,95 1,94
20 71,1 70,4 1,94 1,93
21 71,6 70,5 1,95 1,94
22 71,2 70,1 1,94 1,93
23 71,2 70,9 1,93 1,92
24 71,2 70,6 1,94 1,93
25 71,2 70,4 1,94 1,93
26 12 70,2 1,93 1,92
27 72,2 T1,2 1,94 1,93
28 72,1 71,2 1,94 1,94
29 71,3 71,2 1,94 1,94
30 72,4 70,3 1,95 1,94

N 30 30 30 30
£X 2137 2112, 20 58,06 57, 88
£x2 152247,51 148717,20 112,36 111,67
X T3 70,40 1,93 1,93
SD 0,51 0,38 0,01 0,01
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Tabel 8 : Nilai ukuran panjang dan diameter ductus deferens
kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong
di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur 2%
sampai 5 tahun.
N ' Panjang (cm) s Diameter (mm)
kanan kiri kanan kiri
1 75,2 5,8 1,96 1,97
2 75,1 75,9 1,97 1,98
3 75,2 76,1 1,98 1,98
4 Tl 75,6 1,97 1,98
5 75,1 15,7 1,97 1,98
6 759 76,5 1,98 1,98
7 75,4 15,8 L, 97 1,98
8 1oyl 75,7 1497 1,98
9 72,8 7645 1,97 1 9%
10 75,3 Vo 1,97 1,97
N 10 10 10 10
€X 753,30 759, 30 19,71 19,77
=5 56746,85  57654,63 38,84 39,08
5 75533 75,93 1,97 1,98
SD 0,29 0,33 0,01 0,01
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Tabel 9 : Nilai ukuran panjang dan diameter d ctus deferens

kanan dan kiri sapi Madura (N = 10) yang dipotong
di RPH Jagalan Pamekasan pada kelompok umur lebih

dari 5 tahun.

Panjang (cm) Diameter (mm)
: kanan kirt kanan kiri
1 78,2 79,3 1,97 1,98
2 78,3 79,4 1,98 1,98
3 78,1 78,8 1,97 1,98
4 78,1 78,9 1,96 1,96
5 78,8 79,5 1,97 1,98
6 78,8 79,1 1,97 1,97
7 78,2 79,2 1,98 1,98
8 78,7 79,6 1,98 1,98
9 78,4 79,2 1,98 1,98
10 78,2 78,9 1,98 1,98
N 10 10 10 10
&Y 783,8 791,90 19,74 19,77
£x° 61434,96  62711,21 38,97 39,08
X 78, 38 79,19 1,97 1,98
SD 0,28 0,27 0,01 0,01
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Tabel 10 : Nilai ukuran panjang dan diameter ampula sapi
Madura (N = 30) yang dipotong di RPH Jalagan Pa-

mekasan pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun.

N Panjang (cm) Diameter (cm)
1 8,6 1,06
2 9,2 1,06
3 8,2 1,05
4 8,2 1,04
5 8,3 1,10
6 9,8 1,09
T 9,2 1,09
8 8,7 1,06
9 9,1 1,08
10 8,2 1,95
il 8,2 1.4,05
12 8,3 1,06
13 8,2 1,06
14 8.6 1,07
15 8.6 1,06
16 9,3 1,06
- ¥g 9,2 1,07
18 93 1,06
19 9,3 1,06
20 9s1 1,06
21 9,8 1,04
29 8,% 1,06
23 9,2 1,07
24 9,8 1,07
2% 9,3 1,06
26 8,4 1,05
44 9,8 1,06
28 9,8 1,07
29 8,6 1,05
30 . O § 107
N 30 30
£X 268,30 31,90
£X 2409,39 33,92
X 8,94 1,06
SD 0,58 0,01
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Tabel 11 : Nilai ukuran panjang dan diameter ampulla sapi
Madura (N = 30) yang dipotong di RPH Jagalan Pame-

kasan pada kelompok umur 2% sampai 5 tahun.

N Panjang (cm) Diameter (cm)
1 10,2 1,09
2 10,3 %12
3 10,3 1,12
4 10,1 1,08
5 10,2 1,09
E 10,6 1,13
7 10,4 1,11
8 10,1 3,02
9 10,7 1,13
10 10,2 1,09
N 10 10
=¥ 103,10 11,08
= x° 1063, 33 12,28
X 10, %1 P b |
SD 0,19 0,02
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Tabel 12 : Nilai ukuran panjang dan diameter ampulla sapi
Madura (N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pa-
mekasan pada kelompok umur lebih 5 tahun.

N Panjang (cm) Diameter (cm)
1 11,4 1,15
2 11,5 1,10
3 11,2 1,14
4 11,2 1,15
5 11,5 1,15
6 11,1 1,15
1 11,1 1,15
8 i s I 1,16
9 11,6 1915
10 11,3 1,15
#
N 10, 10
£X 113,50 11,45
& x* 1288,57 13,11
X 11,735 1,14
SD 0,18 0,01
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Tabel 13 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Vesicularis kanan dan kiri sapi Madura (N = 30)
yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada ke-

lompok umur 1% sampai 23 tahun.

N Berat (gram) Panjang (cm) Lebar (cm)
kanan kiri kanan kiri kanan kiri
1 50,12 52,12 10,2 10,3 2,3 2,3
2 50,15 51,34 10,2 10,2 2,3 2,3
3 50,14 52,45 14,1 10,2 2,3 2,3
4 49,31 52,58 10,1 10,2 2.0 242
] 49,15 51,95 10,1 10,1 242 242
6 55510 56,95 10,4 10,5 259 2,4
7 51,20 93499 10,2 10,5 4% | =S,
8 50,15 51,78 10,1 10,51 . | 2yl
9 50,12 51,64 10,1 10,1 2.1 2,1
10 50,14 5254 L PR 10,2 2yl o5l
i s 49,60 51,24 10k ¢ PR 2L 242
12 50,18 51,84 10,1 5 f & ey § < 2. gl
13 50,12 51,68 10,1 10,5.E ik 2yl
14 50,64 51,28 10,1 10,1 241 2k
15 50,27 50,95 10,1 10,1 2 5l gl
16 56,34 57,68 10,4 10,6 2,3 2,4
17 5D9dD 54,87 10,3 10,3 242 248
18 53,45 54,89 10,2 10,3 2.2 2y
19 52,25 54,65 10,2 10,3 2.2 2,3
20 51,18 5210 13;,.2 L0 ;2 23l g2
21 5521 56,67 10,5 10,6 2y 2,4
22 51,14 51,95 10,1 T d .3 § il
23 80, 1T¢ D239 10,1 1052 2yl 24l
24 56,42 57,64 10,6 10,7 2,3 2,4
25 534529 54,4% 10,3 10,3 2 2e3
26 49,62 52,70 10,1 10, 2 2,1 2.2
27 57,28 59,68 10,6 10,8 2.5 2,4
28 58,43 59,65 10,7 10,9 2,3 2,4
29 52,35 5593 10,2 10,3 2.3 2.2
N 30 30 30 30 30 50
. 1565,45  1615,16 307,30 309,40 65,70 67,40
£x°  81921,02 87173,71 3148,87 3192,58 144,15 151,84
X 52,18 5%,84 10,24 10,31 2519 2,25
SD 2,83 2,73 0,19 0,24 0,09 0,12
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Tabel 14 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Vesicularis kanan dan kiri sapi.Madura (N = 10)
yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada ke-

lompok umur 2% sampai 5 tahun.

N Berat (gram) Panjang (cm) Lebar (cm)
kanan kiri kanan kiri kanan kiri
i 56,12 57,56 11,5 11,6 2,3 2,3
2 56,17 56,81 11,5 11,6 2,3 2,3
3 5T42 58,56 1Y, 7 11,7 243 2,4
4 58,11 58,75 11,6 11,5 2,3 2,3
5 29,15 60,93 1k, 11,6 2:3 2,4
6 60,35 60,97 11,8 11,9 -9 B O
i i 58,67 59,35 11,5 11,6 243 253
8 56,18 58,64 11,4 11,6 2,8 2,3
9 58,43 59,85 11,5 11,8 2.3 2,3
10 57,17 58,49 11,4 11,5 2,5 8,3
N 10 10 10 10 10 10
£x 567,77 115,50 116,40 116,40 23,00 23,30
€£x% 32337,8% 34808,87  1334,17 1355,04 52,92 54,31
X 56,78 59,01 11,55 11,64 2,30 2,33
SD 3,19 1,25 0,12 0,12 0,04 0,04
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Tabel 15 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Vesicularis kanan dan kiri sapi Madura (N = 10)
yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada ke-

lompok umur lebih 5 tahun.

Berat (gram) Panjang (cm) Lebar (cm) .
3 kanan _ kiri kanan kiri kanan| kiri
: | 63,32 64,58 121 12,2 2,4 2,4
2 64,15 64,85 2852 12,5 2,4 2,4
% 60,21 61,45 11,9 12,4 2,4 2,0
4 62,16 63,68 12,1 12,3 2,4 2.2
5 62,24 63,82 12,4 12,4 2,4 2,5
6 61,25 62,67 12,1 12,1 2,4 2,4
7 61,29 61,86 12,1 1243 2,4 2,4
8 64,15 64,87 5 12,3 2,5 2,4
9 63,25 64,56 12,1 12,3 230 2,5
10 61,38 62,54 18,2 12,3 2,4 2,4
N 10 10 10 10 10 10 -

X 623,50 634,88 121,50 122,60 24,20 24,40

<x° 38891,15 40321,89 1476,39 1503,16 58,58 59,56

X 62,35 63,49 12,15 12,26 2,42 2,44
SD 1,26 1,21 0,13 0,09 0,04. 0,05
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Tabel 16 : Nilai ukuran berat kelenjar Prostata sapi Madura
(N = 30) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan
pada kelompok umur 1% sampai 2% tahun.
N Berat (gram Berat (gram)
pars Corpus pars Disseminata
1 3,46 22418
2 3,49 22,19
3 3,49 22,25
4 3,45 22,20
5 3,46 22,18
6 3,56 22,31
7 Sy 22,34
8 3,47 22,16
9 3,48 22,19
10 3,45 224,139
11 3,44 g
a2 BedT 22,26
13 3,45 22,16
14 3,47 22,21
i 1; 3,46 22,19
16 9392 25 9%
i
’ 22,29
20 5249 22,23
21 oy 22,28
22 3,45 22,18
23 5903 22428
24 ] 22,27
25 3,49 22,24
26 5,81 23,46
29 o P 23,56
30 3,62 23,59
N 30 30
22X 104,94 667,12
£ x? 367,14 14835,08
X 3,50 22,24
SD 0,04 0,06
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Tabel 17 : Nilai ukuran berat kelenjar Prostata sapi Madura
(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan

pada kelompok umur 2% sampai 5 tahun.

N Berat (gram) Berat (gram}
pars Corpus pars Disseminata

1 5,62 23,41

2 3,61 23,24

% 3,61 23,40

4 5,59 25,12

5 3461 235,18

6 3,66 23,45

7 3,63 23,28

8 3,62 24,24

9 3,66 23,43
10 3,60 23,36

N 10 10
=X 36,21 233,52
% 131,12 5443,95

X 3,62 25, 53
SD 0,02 0,11
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Tabel 18 : Nilai ukuran berat kelenjar Prostata sapi Madura
(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan

pada kelompok umur lebih dari 5 tahun.

N Berat (gram) Berat (gram)
pars Corpus Pars Disseminata

1 3,83 24,25

2 3,86 24,26

3 3,80 24,22

4 3,81 24,26

5 3,87 24,29

6 3,81 ' 24,20

7 3,82 24,27

8 5+89 24,58

9 3,85 24,37

10 5581 24,23

N 10 10
X 38,35 234,34
£x° 147,08 5921, 60

X 3,83 24,33
SD 0,03 0,13
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Tabel 19 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Bulbo urethralis kanan dan kiri sapi Madura (N =

30) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada

kelompok umur 1% sampai 2% tahun.

Berat (gram Panjang (cm) Lebar (cm)

kanan kiri kanan | kiri kanan | kiri
1 4,34 4,45 2,10 2,25 1,24 1,32
2 4,36 4,47 L4 2yl 1,25 1,32
3 4,22 4,31 2510 2e 2D 3,04 1,32
4 4521 4,3% 1,98 2514 1521 1,25
5 4,23 4,32 1,98 W G 1,34 X, %6
6 4,39 4,5% 2,32 2 &7 1,34 1,36
7 4,25 4,36 2,19 2429 1,231 135
8 4,22 4,37 2,17 2,19 1,291 1556
9 4,25 4,38 2,18 2y 28 1425 1,26
10 4,27 o 55 2,19 2S¢ 2l 1,24 1,39
11 4523 4,3%6 1,97 219 122 1. 36
12 4,32 4,39 2.11 2,19 1,24| 1,32
1% 4,26 4,34 2,11 2,00 1,23} 1,33
14 4,28 4,47 2,12 2,19 1,83 1,54
15 4,28 4,37 1,98 1,98 Lo 133
16 4,46 4,58 2+ 58 1,35 1y 25 1,44
17 4,35 4,47 2,27 2,36 1,521 150
18 4,38 4,49 2,31 2,38 1,35 1,36
19 4,27 4,36 2,20 2,355 1,2%F 1,%6
20 4,21 4,36 2,14 2,29 1,271 - 1. 36
21 4,32 4,39 2,42 2,40 i o T S
22 4,22 4,34 1,98 2,19 1,26 1,36
23 4,29 4,45 2,14 2,19 1,24 1,36
24 4,53 4,65 2y 22 2,46 1,34 1,42
25 4,31 4,45 29 20 2,54 1,34 1;35
26 4,2% 4,47 1,99 2,28 1,24 1,38
27 4.56 4,69 2,24 2,51 1,41 1,43
o8 4,52 4,68 2,41 2,51 1,421 1,55
29 4,57 4,39 2,42 &5 94 1,471 1,34
%0 4,28 4,69 2,26 2,52 1,35| 1,48

N 30 30 30 30 30 30

1 129,61 155,21 65,50 68,76 33,33 40,68
£X2 560,30 591,87 143,62 158,09 41,64 55,26
X 4,32 4,44 2,18 2,29 1,18 1,36
SD .14 0,11 0,14 0,13 0,03 0,06
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Tabel 20 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Bulbourethralis kanan dan kiri sapi Madura
(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan
pada kelompok umur 2% sampai 5 tahun.
Berat (gram] Panjang (cm) Lebar (cm)
! kanan kiri kanan kiri kanan |' kiri °
1 4,73 4,87 2,39 2,46 1,41 1,52
2 4,71 4,84 2y 38 2,34 1,41 1,53
3 4,74 4,92 2,41 2,48 1,41 1:59
a 4,85 4,93 2,42 2,49 A 1,55
5 4,85 4,97 2,43 2,52 1521 1,62
6 4,81 4,95 2,42 ] e B ) 1,61
7 4,76 4,89 2,41 2,48 1,52 1,54
8 4,78 4,98 2,39 2,49 1,43 1,59
9 4,86 4,89 2,43 2,48 1,42 1,42
10 4,79 4,96 2,42 2,49 1,42 1,59
N 10 10 10 10 10 10
X 47,85 49,20 24,10 24,74 14,55 15,48
£x% 228,98 242,08 58,08 61,23 21,19 23,99
X 4,78 4,92 2,41 2,47 1,45 1,55
SD 0,05 0,04 0,02 0,05 0,05 0,05
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Tabel 21 : Nilai ukuran berat, panjang dan lebar kelenjar
Bulbourethralis kanan dan kiri sapi Madura
(N = 10) yang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan
pada kelompok umur lebih 5 tahun.
{ Berat|(gram) Panjang (cm) Lebar (cm)
gk e kiri kanan | kiri kanan { kiri
i 5,34 5,40 2,62 2,63 1,62 L td
2 5,31 5,45 2,58 = 2,67 1,61 1,62
2 o P 5,42 2,38 2,49 1,62 Lyl
4 5,34 5,43 2,47 e: 29 1,62 1,68
5 5426 5,38 2,45 2,44 1,62 1,72
6 5523 5,36 2,36 2,42 1,62 1,67
7 9549 5,38 2,34 2,36 1561 1y 71
8 2529 5,47 2460 2411 1,61 Lsle
9 5,35 5,49 2,63 2,69 1,62 1,81
10 5,24 D358 2,42 2,48 1,61 4y 1.
N 10 10 b5 10 10 10
&X 52,82 54,19 24,88 25,44 16,186 17,08
£x% 279,02 293,67 62,02 64,86 26,11 29,19
X 5,28 5,42 2,49 3,54 1,62 1,70
SD 0,05 0,04 0,11 0,12 0,01 1,05
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Tabel 22 : Hasil pengukuran panjang penis sapi Madura -

yvang dipotong di RPH Jagalan Pamekasan pada ber-

bagai kelompok umur.

N Y a8 =n 1 A BNEY (cm)
Unmur 14 - 2% th. |Umur 2% - 5 th. Umur 5 th.

1 74,2 81,3 83,6
2 73,4 81,4 83,8
3 1248 81,5 83,5
4 1242 81,3 83,6
5 72,2 81,2 84,2
6 ! 81,7 83,4
7 1249 81,4 83,5
8 72,2 81,8 84,3
9 T oyl 81,6 B30

10 13,4 80,9 83,7

11 70,8

12 73,6

13 73,5

14 73,6

15 135D

16 73,8

¢ B 73,8

18 74,2

19 74,4

20 T4y 2

21 74,3

22 74,2

23 74,4

24 445

25 74,3

26 T332

27 73,4

28 14,5

29 T84 2

30 74,4
N 30 10 10

£X 2207,00 814,10 83,80

5 i 162380,10 66276,09 70024 ,80
X 13,51 81,41 83,68

SD 0,80 0,14 0,37
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